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BAB ˑIV 

HASIL ˑPENELITIAN ˑDAN ˑPEMBAHASAN 

 

A. Gambaran ˑLokasi ˑPenelitian 

1. SDN ˑSungai ˑLulut ˑ1 

SDN ˑ sungai ˑ lulut ˑ 1 ˑ  ˑ terakreditasi ˑ Aˑ tahun ˑ 2021 ˑ dan ˑ memiliki ˑ NIS: ˑ

100080, ˑNSS: ˑ101150109008, ˑNSPN:ˑ 20200151 ˑdi ˑ jalanˑ martapura ˑ lama ˑKm. ˑ

8 ˑRt.12 ˑkelurahan ˑsungai ˑ lulut ˑkecamatan ˑsungai ˑ tabukˑ kab. ˑBanjar. ˑSertifikat ˑ

tanahˑ hak ˑmilikˑ sendiri ˑdan ˑluas ˑ tanah ˑ1.390 ˑm
2
, ˑdibangun ˑdari ˑ tanggal ˑ1961-

01-01. ˑJumlahˑ 1 ˑkantor,ˑ 2 ˑkantin, ˑ1ˑ uks, ˑ1 ˑperpustakaan, ˑ1 ˑruangˑ komputerˑ dan ˑ

rombongan ˑ belajar ˑ 12 ˑ ituˑ pakai ˑ giliran ˑ masuk ˑ ada ˑ yangˑ pagi ˑ dan ˑ masukˑ lagi ˑ

siangˑ hari ˑdi ˑkarenakan ˑmuridnya ˑmencapai ˑ550 ˑlebihˑ siswa. 

Visi ˑ sekolah ˑ ini ˑ menyiapkan ˑ dan ˑ mendasari ˑ serta ˑ mengembangkan ˑ

sumber ˑ daya ˑ manusia ˑ dan ˑ yangˑ Handal,Unggul ˑ dalam ˑ Berprestasi,Dilandasi ˑ

IPTEKˑ dan ˑ IMTAQ ˑKepada ˑTuhanˑ Yangˑ Maha ˑEsa.ˑ Sedangkan ˑmisi ˑ sekolahˑ 

ini ˑ membentuk ˑ manusia ˑ yangˑ bertaqwa ˑ dan ˑ berakhlak ˑ mulia,ˑ menumbuhkanˑ 

rasa ˑpercaya ˑdiri ˑguru ˑdan ˑsiswa ˑunggul ˑdi ˑbidangnya, ˑmeningkatkan ˑkualitas ˑ

pendidikanˑ melalui ˑ peningkatan ˑ kualitas ˑ guru ˑ dan ˑ siswa, ˑ meningkatkan ˑ

pelayanan ˑ dan ˑ kerjasama ˑ dengan ˑ komite ˑ sekolah,orang ˑ tua ˑ siswa ˑ serta ˑ

masyarakat ˑluas ˑyangˑ peduli ˑterhadap ˑdunia ˑpendidikan. 

SDN ˑ sungai ˑ lulut ˑ 1ˑ mempunyai ˑ tujuanˑ mencegah ˑ terjadinya ˑ

tertinggalnya ˑ perkembangan ˑ ilmuˑ pengetahuan ˑ bagi ˑ siswa ˑ di ˑ SDN ˑ Sungai ˑ

Lulut ˑ1, ˑmeningkatkan ˑsemangat ˑbelajar,ˑ memfasilitasi ˑsiswa ˑdalam ˑsarana ˑdanˑ 
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prasarana,ˑ meningkatkan ˑ kwalitasˑ Sumber ˑ Daya ˑ Manusia ˑ dalam ˑ melayani ˑ

kebutuhanˑ pendidikan ˑ bagi ˑ siswa ˑ di ˑ masa ˑ sekarang ˑ dan ˑ  ˑ masa ˑ yangˑ akanˑ 

datang. 

2. SDN ˑKelayanˑ Timur ˑ13 

SDN ˑkelayan ˑ timur ˑ13 ˑ  ˑ terakreditasi ˑ Bˑ tahun ˑ2015 ˑdan ˑmemiliki ˑNIS: ˑ

16004067, ˑ NSS:ˑ 101156004067, ˑ NSPN: ˑ 30304471ˑ di ˑ jalanˑ gerilya ˑ tatahˑ 

makmurˑ kec.ˑ Banjarmasin ˑ selatan.ˑ Sertifikat ˑ tanah ˑhakˑ milikˑ sendiri ˑ danˑ luasˑ 

tanahˑ 1.406m
2
, ˑ halamanˑ 216m

2,
ˑ

 
bangunan ˑ 318m

2.
 ˑ dibangun ˑ dari ˑ tahunˑ 1963. ˑ

Jumlahˑ rombongan ˑbelajar ˑ6, ˑ1 ˑperpustakaan,ˑ 1 ˑuks,ˑ 1 ˑkantor. ˑSiswa ˑdi ˑsekolah ˑ

ini ˑkurangˑ dari ˑ100 ˑsiswa. ˑ 

Visi ˑ sekolah ˑ ini ˑ menyiapkan ˑ dan ˑ mendasari ˑ serta ˑ mengembangkan ˑ

sumber ˑ daya ˑ manusia ˑ dan ˑ yangˑ Handal,Unggul ˑ dalam ˑ Berprestasi,Dilandasi ˑ

IPTEKˑ dan ˑ IMTAQ ˑKepada ˑTuhanˑ Yangˑ Maha ˑEsa.ˑ Sedangkan ˑmisi ˑ sekolahˑ 

ini ˑ membentuk ˑ manusia ˑ yangˑ bertaqwa ˑ dan ˑ berakhlak ˑ mulia,ˑ menumbuhkanˑ 

rasa ˑpercaya ˑdiri ˑguru ˑdan ˑsiswa ˑunggul ˑdi ˑbidangnya, ˑmeningkatkan ˑkualitas ˑ

pendidikanˑ melalui ˑ peningkatan ˑ kualitas ˑ guru ˑ dan ˑ siswa, ˑ meningkatkan ˑ

pelayanan ˑ dan ˑ kerjasama ˑ dengan ˑ komite ˑ sekolah,orang ˑ tua ˑ siswa ˑ serta ˑ

masyarakat ˑluas ˑyangˑ peduli ˑterhadap ˑdunia ˑpendidikan. 

SDN ˑ kelayan ˑ timur ˑ 13 ˑ mempunyai ˑ tujuanˑ mencegah ˑ terjadinya ˑ

tertinggalnya ˑ perkembangan ˑ ilmuˑ pengetahuan ˑ bagi ˑ siswa ˑ di ˑ SDNˑ kelayan ˑ

timurˑ 13, ˑ meningkatkan ˑ semangat ˑ belajar, ˑ memfasilitasi ˑ siswa ˑ dalam ˑ sarana ˑ

dan ˑprasarana,ˑ meningkatkan ˑkwalitas ˑSumberˑ Daya ˑ Manusia ˑdalam ˑmelayani ˑ
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kebutuhanˑ pendidikan ˑ bagi ˑ siswa ˑ di ˑ masa ˑ sekarang ˑ dan ˑ  ˑ masa ˑ yangˑ akanˑ 

datang. 

B. Hasil ˑPenelitian 

4. Penanaman ˑKarakter ˑReligius ˑPada ˑSiswaˑ SDN ˑSungai ˑLulut ˑ1 ˑDan ˑSDN ˑ

Kelayanˑ Timur ˑ13 

a. Hasil ˑPenelitianˑ SDN ˑSungai ˑLulut ˑ1 

Seiringˑ perkembangan ˑ kurikulum ˑ berkarekter ˑ yangˑ menjadi ˑ sebuahˑ 

keharusanˑ bagi ˑ suatu ˑ lembaga ˑ pendidikan. ˑ SDN ˑ Sungai ˑ Lulut ˑ 1 ˑ menerapkanˑ 

kurikulum ˑberkarakter ˑtersebut. ˑHal ˑini ˑsebagai ˑmanifestasi ˑdari ˑperkembangan ˑ

pendidikanˑ dari ˑzamanˑ ke ˑzaman. 

Penanaman ˑkarakter ˑreligius ˑpada ˑpelajaran ˑPAIˑ di ˑSDN ˑSungai ˑLulut ˑ1 ˑ

dilakukanˑ secara ˑ terpaduˑ melalui ˑ pemberianˑ materi, ˑ pengamalan ˑ dilapangan ˑ

dan ˑevaluasi, ˑdimana ˑGuru ˑPelajaran ˑPendidikan ˑAgama ˑIslam ˑmempersiapkan ˑ

beberapa ˑlangkah, ˑdiantaranya ˑ:ˑ Perencanaan ˑdan ˑproses ˑpembelajaran ˑ 

1) Perencanaan 

Perencanaan ˑ diartikan ˑ sebagai ˑ kegiatan ˑ penyusunan ˑ

program/persiapan ˑmengajar ˑsuatuˑ bidangˑ studi ˑatauˑ mata ˑpelajaran ˑtertentuˑ 

dimana ˑ di ˑ dalamnya ˑ terlebih ˑ dahuluˑ dirumuskan ˑ tujuan,ˑ alat,ˑ evaluasi, ˑ

bahanˑ dan ˑ cara ˑ mengajar/metode.
156

 ˑ Perencanaan ˑ Mata ˑ Pelajaran ˑ Agama ˑ

Islam, ˑ merupakan ˑ tugas ˑ pengampu/guru ˑ Mata ˑ Pelajaran ˑ Agama ˑ Islam ˑ di ˑ

SDN ˑ Sungai ˑ Lulut ˑ 1. ˑ Dimana ˑ Pelajaran ˑ Agama ˑ Islam ˑ itu ˑ termasuk ˑ jenisˑ 

mata ˑ pelajaran ˑ yangˑ sangat ˑ pentingˑ dalam ˑ mendidikˑ peserta ˑ didik ˑ untukˑ 

                                                             
156

 ˑ R. ˑ Ibrahim, ˑ danˑ Nana ˑ Syaodihˑ S, ˑ Perencanaan ˑ Pengajaran, ˑ (Jakarta: ˑ Rineka ˑ Cipta:ˑ 

2010), ˑh. ˑ4. 
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menjadi ˑ berkarakter ˑ religius. ˑSehingga ˑ guru ˑ sebelum ˑmelaksanakan ˑproses ˑ

pembelajaran ˑ tentunya ˑ terlebih ˑ dahuluˑ mempersiapkan ˑ perencanaannya ˑ

yangˑ termuat ˑ dalam ˑRencana ˑPelaksanaan ˑPembelajaran.ˑ Pelajaran ˑAgama ˑ

Islam ˑwajib ˑdiikuti ˑoleh ˑseluruh ˑpeserta ˑdidik ˑdiˑ SDN ˑSungai ˑLulut ˑ1. 

Berdasarkan ˑ hasil ˑ wawancara ˑ dengan ˑ Guru ˑ PAIˑ di ˑ SDN ˑ Sungai ˑ

Lulut ˑ1 ˑmenyebutkan ˑbahwa: 

Ibu ˑ (S) ˑ dari ˑ SDN ˑ Sungai ˑ Lulut ˑ 1 ˑ mengatakan:ˑ usaha ˑ rencana ˑ

kegiatan ˑpembelajaran ˑPAIˑ di ˑkelas ˑituˑ harus ˑmenyiapkan ˑrpp,ˑ prota,ˑ 

promes ˑdanˑ lain-lain.ˑ itu ˑduluˑ kita ˑsiapkan ˑdalam ˑpembelajaran
157

. 

Dari ˑ penjelasan ˑ di ˑ atasˑ bahwa ˑ sangatlah ˑ pentingˑ dalam ˑ kegiatanˑ 

mengajar ˑ ituˑ menyiapkan ˑ rpp, ˑ prota,ˑ prosem ˑ danˑ lain-lain.ˑ Hal ˑ ini ˑ

merupakanˑ langkah ˑawal ˑkeberhasilan ˑdalam ˑmengajar ˑguru ˑPAI ˑdi ˑsekolahˑ 

dasar. ˑ 

Berdasarkan ˑobservasi ˑpenulis ˑdidalam ˑrpp ˑhadis ˑmenuntut ˑilmuˑ ada ˑ

tujuanˑ pembelajaran ˑ yaitu:ˑ meyakini ˑ hadis ˑ terkait ˑ menuntut ˑ ilmuˑ dan ˑ

menyebutkan ˑ hukum ˑ menuntut ˑ ilmu.ˑ Kegiatan ˑ pembelajaran ˑ yaitu:ˑ 

pendahuluanˑ guru ˑ mengucapkan ˑ salam ˑ danˑ berdoa.ˑ Lalu ˑ memeriksa ˑ

kehadiran,ˑ kerapian, ˑkelengkapan, ˑposisi ˑ tempat ˑduduk ˑdisesuaikan ˑdenganˑ 

kegiatan ˑ pembelajaran. ˑ Menyapa ˑ peserta ˑ didik ˑ dengan ˑ ramah.ˑ 

Menyampaikan ˑ tujuanˑ pembelajaran. ˑ Model, ˑ strategi, ˑ metode ˑ yangˑ 

digunakan ˑ ceramah ˑ danˑ diskusi ˑ kelompok. ˑ Didalam ˑ pembelajaran ˑ hadisˑ 

menuntut ˑilmuˑ ada ˑkarakterˑ religius ˑyaitu ˑwajibnya ˑmenuntut ˑilmu.ˑ Didalam ˑ

rpp ˑ surah ˑ al-’ashr ˑ ada ˑ tujuan ˑ pembelajaran ˑ terbiasa ˑ membaca ˑ Al-qur’an, ˑ

                                                             
157

 ˑWawancara ˑdenganˑ guru ˑPAI ˑSDN ˑSungaiˑ Lulut ˑ1, ˑdiˑ dalamˑ kantor, ˑ22ˑ  ˑMaret ˑ2022ˑ 

jamˑ 10.00 ˑ–ˑ 10.15ˑ  ˑwita. 
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menunjukan ˑ sikap ˑ saling ˑ menasehati ˑ dan ˑ bisa ˑ melafalkan ˑ serta ˑ

menghafalkan ˑ surahˑ  ˑ al-’ashr ˑ ayat ˑ 1-3. ˑ Kegiatan ˑ pembelajaran ˑ yaitu:ˑ 

pendahuluan ˑ guru ˑ mengucapkan ˑ salam ˑ danˑ berdoa.ˑ Lalu ˑ memeriksa ˑ

kehadiran,ˑ kerapian, ˑkelengkapan, ˑposisi ˑ tempat ˑduduk ˑdisesuaikan ˑdenganˑ 

kegiatan ˑ pembelajaran. ˑ Menyapa ˑ peserta ˑ didik ˑ dengan ˑ ramah.ˑ 

Menyampaikan ˑtujuanˑ pembelajaran. ˑMedia,ˑ alatˑ peraga ˑatauˑ alat ˑbantuˑ bisa ˑ

berupa ˑ tulisan ˑdi ˑpapanˑ tulis ˑdanˑ diskusi ˑkelompok. ˑDidalam ˑpembelajaran ˑ

surah ˑal-’ashr ˑ ˑada ˑkarakter ˑreligius ˑyaitu ˑmembaca ˑAl-qur’an. 

Prota ˑ atauˑ disebut ˑ program ˑ tahunan ˑ didalamnya ˑ terdapat ˑ judul ˑ

pelajaran ˑ yangˑ akan ˑ di ˑ ajarkan ˑ selama ˑ 1 ˑ tahun ˑ kedepanˑ yangˑ termasuk ˑ

pelajaran ˑ hadis ˑ menuntut ˑ ilmu ˑ danˑ surah ˑ  ˑ al-’ashr. ˑ Prosem ˑ atau ˑ disebut ˑ

program ˑ semester ˑ adalahˑ susunan ˑ rencana ˑ pembelajaran ˑ per ˑ 1ˑ semester ˑ

yaitu ˑ 6 ˑ bulan.ˑ Silabus ˑ didalamnya ˑ terdapat ˑ 4 ˑ kompetensi ˑ yangˑ berkaitan ˑ

dengan ˑpembelajaran ˑhadis ˑmenuntut ˑilmuˑ dan ˑsurah ˑal-’ashr. 

Berdasarkan ˑ hasil ˑ wawancara ˑ tersebut ˑ kemudian,ˑ penulisˑ menggali ˑ

data ˑ melalui ˑ dokumentasi, ˑ pada ˑ Modul ˑ Bahan ˑ Ajar ˑ Pendidikan ˑ Agama ˑ

Islam ˑ Kelas ˑ 2 ˑ dan ˑ Buku ˑ Bahan ˑ Ajar ˑ Pelajaran ˑ Agama ˑ Islam ˑ untuk ˑ SD, ˑ

terdapat ˑ pengembangan ˑ penanaman ˑ karakter ˑ religius ˑ pada ˑ mata ˑ pelajaranˑ 

Agama ˑ Islam ˑ di ˑ SDN ˑ Sungai ˑ Lulut ˑ 1 ˑ dapat ˑ di ˑ lihat ˑ pada ˑ tabel ˑ dibawahˑ 

ini.
158

 

 

                                                             
158

 ˑ Data ˑ iniˑ didapat ˑ dariˑ Rencana ˑ Programˑ Pembelajaranˑ (RPP), ˑ Silabus, ˑ Programˑ 

Tahunanˑ danˑ Programˑ Semester ˑ Mataˑ Pelajaran ˑ Pendidikan ˑ Agama ˑ Islamˑ SDN ˑ Sungaiˑ Lulut ˑ 1, ˑ

tahunˑ ajaranˑ 2021-2022. 
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Tabel ˑ9 

Materi ˑPAI ˑSekolah ˑDasarˑ kelasˑ 2 

 
II Semester ˑGenap 

No Tema 
Subˑ 

Pembelajaran 

KI ˑ1 

KI ˑ2 

KD ˑ3 

KD ˑ4 

( ˑSikap ˑReligius) 

(Sikap ˑSosial) 

(Pengetahuan) 

(Keterampilan) 

1 Berani Sikap ˑberani ˑNabi ˑ

Salihˑ a.s. 

1.11 

 

2.11 

 

3.11 

4.11 

meyakini ˑkebenaran ˑkisahˑ Nabi ˑ

Salehˑ a.s. 

menunjukkan ˑsikapˑ berani ˑ

bertanya ˑsebagai ˑimplementasi ˑ

pemahaman ˑkisah ˑketeladanan ˑ

Nabi ˑSalehˑ a.s. 

memahami ˑkisahˑ keteladanan ˑ

Nabi ˑSalehˑ a.s. 

menceritakan ˑkisah ˑketeladanan ˑ

Nabi ˑSalehˑ a.s. 

2 Semangat ˑ

menuntut ˑ

ilmu 

Menuntut ˑilmuˑ dan ˑ

berani ˑbertanya 

1.3 

 

2.3 

 

3.3 

 

4.3 

meyakini ˑHadis ˑyangˑ terkait ˑ

dengan ˑanjuranˑ menuntut ˑilmu 

menunjukkan ˑsikapˑ berani ˑ

bertanya ˑsebagai ˑimplementasi ˑ

pemahaman ˑHadis ˑyangˑ terkait ˑ

dengan ˑanjuranˑ menuntut ˑilmu 

memahami ˑHadis ˑyangˑ terkait ˑ

dengan ˑanjuranˑ menuntut ˑilmuˑ  

menunjukkan ˑperilakuˑ rajinˑ 

belajar ˑsebagai ˑimplementasi ˑ

pemahaman ˑmakna ˑHadis ˑyangˑ 

terkait ˑdengan ˑanjuran ˑmenuntut ˑ

ilmu 

3 Senangˑ 

Membaca ˑ

al-Qur’an 

Q.S. ˑal-‘Asr 1.2 

 

2.2 

terbiasa ˑmembaca ˑal-Qur’an ˑ

dengan ˑtartil 

menunjukkan ˑsikapˑ berlindungˑ 

diri ˑkepada ˑAllah Swt. ˑdan ˑsalingˑ 
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3.2 

 

4.2.1 

 

4.2.1 

menasehati ˑsebagai ˑimplementasi ˑ

pemahaman ˑmakna ˑQ.S. ˑan-Nas ˑ

dan ˑQ.S. ˑal-‘Asr 

memahami ˑpesan-pesan ˑpokok ˑ

Q.S. ˑan-Nas ˑdan ˑQ.S. ˑal-‘Asr 

 

melafalkan ˑQ.S. ˑan-Nas ˑdan ˑQ.S. ˑ

al-‘Asr ˑdengan ˑbenarˑ dan ˑjelasˑ  

menunjukkan ˑhafalanˑ Q.S. ˑan-Nas ˑ

dan ˑQ.S. ˑal-‘Asr ˑdengan ˑbenarˑ dan ˑ

jelas 

4 Disiplin Disiplin ˑNabi ˑLut ˑ

a.s. 

1.12 

2.12 

 

3.12 

4.12 

meyakini ˑkebenaran ˑkisahˑ Nabi ˑ

Lut ˑa.s. 

menunjukkan ˑperilakuˑ kerja ˑkeras ˑ

sebagai ˑimplementasi ˑpemahaman ˑ

kisah ˑketeladanan ˑNabi ˑLut ˑa.s. 

memahami ˑkisahˑ keteladanan ˑ

Nabi ˑLut ˑa.s. ˑ 

menceritakan ˑkisah ˑketeladanan ˑ

Nabi ˑLut ˑa.s. 

5 Allah ˑMaha ˑ

Suci 

Al-Quddus 1.5 

 

2.5 

 

 

 

3.5 

 

4.5 

menerima ˑadanya ˑAllah Swt. ˑ

Yangˑ Maha ˑSuci, ˑMaha ˑPemberi ˑ

Keselamatan, ˑdanˑ Maha ˑPencipta 

menunjukkan ˑperilakuˑ rendahˑ 

hati, ˑdamai, ˑdanˑ bersyukur ˑ

sebagai ˑimplementasi ˑpemahaman ˑ

makna ˑal-Asmau ˑal-Husna:ˑ al-

Quddus, ˑas-Salam, ˑdanˑ al-Khaliq 

memahami ˑmakna ˑal-Asmau ˑal-

Husna:ˑ al-Quddus, ˑas-Salam,ˑ dan ˑ

al-Khaliq ˑ 

melafalkan ˑal-Asmau ˑal-Husna:ˑ 

al-Quddus, ˑas-Salam, ˑdan ˑal-

Khaliq 

6 Kasih ˑ Kasih ˑsayangˑ Nabi ˑ 1.14 meyakini ˑkebenaran ˑkisahˑ Nabi ˑ
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Sayang Ya’qub ˑa.s. 

 

 

2.14 

 

 

3.14 

4.14 

Ya’qub ˑa.s. 

menunjukkan ˑperilakuˑ kasih ˑ

sayangˑ sebagai ˑimplementasi ˑ

pemahaman ˑkisah ˑketeladanan ˑ

Nabi ˑYa’qub ˑa.s. 

memahami ˑkisahˑ keteladanan ˑ

Nabi ˑYa‘qub ˑa.s. ˑ 

menceritakan ˑkisah ˑketeladanan ˑ

Nabi ˑYa’qub ˑa.s. 

7 Perilakuˑ 

Terpuji 

Kasih ˑsayangˑ 

kepada ˑsesame 

1.7 

 

2.7 

3.7 

4.7 

meyakini ˑbahwa ˑperilakuˑ kasih ˑ

sayangˑ kepada ˑsesama ˑsebagai ˑ

cerminan ˑdari ˑiman 

menunjukkan ˑperilakuˑ kasih ˑ

sayangˑ kepada ˑsesama 

memahami ˑperilakuˑ kasih ˑsayangˑ 

kepada ˑsesama ˑ 

mencontohkan ˑperilaku ˑkasihˑ 

sayangˑ kepada ˑsesame 

8 Ayo ˑKita ˑ

Salat 

Salat ˑdan ˑ

tatacaranya 

1.10 

2.10 

 

 

3.10 

4.10 

menjalankan ˑsalat ˑdengan ˑtertib 

menunjukkan ˑsikapˑ disiplin ˑ

sebagai ˑimplementasi ˑpemahaman ˑ

tata ˑcara ˑsalat ˑdan ˑbacaannya 

memahami ˑtata ˑcara ˑsalat ˑdan ˑ

bacaannya ˑ 

mempraktikkan ˑsalat ˑdengan ˑtata ˑ

cara ˑdan ˑbacaanˑ yangˑ benar 

9 Hidup ˑ

Damai 

Sikap ˑdamai ˑNabi ˑ

Ishaq ˑa.s. 

1.13 

2.13 

 

 

3.13 

 

meyakini ˑkebenaran ˑkisahˑ Nabi ˑ

Ishaq ˑa.s. 

menunjukkan ˑsikapˑ damai ˑsebagai ˑ

implementasi ˑpemahaman ˑkisah ˑ

keteladanan ˑNabi ˑIshaq ˑa.s. 

memahami ˑkisahˑ keteladanan ˑ

Nabi ˑIshaq ˑa.s. ˑ 

menceritakan ˑkisah ˑketeladanan ˑ
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4.13 Nabi ˑIshaq ˑa.s. 

10 Hidup ˑ

Damai 

As-Salam 1.5 

 

 

2.5 

 

 

3.5 

 

4.5 

menerima ˑadanya ˑAllah Swt. ˑ

Yangˑ Maha ˑSuci, ˑMaha ˑPemberi ˑ

Keselamatan,ˑ dan ˑMaha ˑPencipta 

menunjukkan ˑperilakuˑ rendahˑ 

hati, ˑdamai, ˑdanˑ bersyukur ˑ

sebagai ˑimplementasi ˑpemahaman ˑ

makna ˑal-Asmau ˑal-Husna:ˑ al-

Quddus, ˑas-Salam, ˑdan ˑal-Khaliq 

memahami ˑmakna ˑal-Asmau ˑal-

Husna:ˑ al-Quddus, ˑas-Salam, ˑdan ˑ

al-Khaliqˑ  

melafalkan ˑal-Asmau ˑal-Husna:ˑ 

al-Quddus, ˑas-Salam, ˑdan ˑal-

Khaliq 

Secara ˑ umum ˑ penanaman ˑ karakterˑ religius ˑ dalam ˑ mata ˑ pelajaran ˑ

agama ˑ Islam ˑ telahˑ tersusun ˑdengan ˑbaik ˑ dalam ˑ rencana ˑpembelajaran. ˑ Hal ˑ

ini ˑ tentunya ˑ sangat ˑ baik ˑ sekali ˑ dalam ˑ memberikan ˑ gambaran ˑ dan ˑ arahanˑ 

kepada ˑsiswa. ˑSehingga ˑguru ˑsudah ˑmengetahui ˑpenanaman ˑkarakter ˑreligiusˑ 

mana ˑyangˑ akan ˑditerapkan ˑkepada ˑsiswa. 

Oleh ˑ sebab ˑ ituˑ sebuah ˑ kesimpulan ˑ yangˑ utuh ˑ terhadap ˑ penanamanˑ 

karkterˑ religius ˑ yangˑ sudah ˑ termuat ˑ dalam ˑ RPP ˑ dan ˑ Silabusˑ tersebut.ˑ 

Sehingga ˑ perluˑ adanya ˑ penelitian ˑ secara ˑ lebihˑ mendalam ˑ terhadapˑ 

penanamanˑ karakterˑ religius ˑ yangˑ terdapat ˑ pada ˑ mata ˑ pelajaran ˑ tersebut.ˑ 

Untuk ˑmengetahui ˑpenanaman ˑkarakterˑ religius ˑpada ˑmata ˑpelajaran ˑagama ˑ

Islam ˑdi ˑSDN ˑSungai ˑLulut ˑ1. 

2)  ˑProses ˑPembelajaran 

Dalam ˑpelaksanaanˑ proses ˑpembelajaran ˑmata ˑpelajaran ˑagama ˑIslam ˑ

yangˑ dilakukan ˑ olehˑ guru ˑ PAIˑ selalu ˑ mengacu ˑ pada ˑ Rencana ˑ Pelaksanaan ˑ
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Pembelajaran ˑ (RPP) ˑ dan ˑ Silabus ˑ yangˑ telahˑ dibuat.ˑ Sehingga ˑ RPP ˑ dan ˑ

Silabus ˑ menjadi ˑ acuanˑ strategis ˑ pada ˑ proses ˑ pembelajaran. ˑ Dalam ˑ proses ˑ

pembelajaran ˑ mata ˑ pelajaran ˑ agama ˑ Islam ˑ yangˑ dilaksanakan ˑ olehˑ guru ˑ

diruangˑ kelasˑ tampakˑ terlihat ˑberjalanˑ cukup ˑbaik.ˑ Penulis ˑmelihat ˑguru ˑPAI ˑ

ibu ˑ(ˑ S ˑ) ˑmemberikan ˑmateri ˑsecara ˑbaik,ˑ mudahˑ dipahami ˑsiswa ˑdan ˑsetiapˑ 

materi ˑ yangˑ disampaikan ˑ selalu ˑ dikaitkan ˑ dengan ˑ pentingnya ˑ memiliki ˑ

karakterˑ religius. ˑ 

Secara ˑumum ˑGuru ˑtelahˑ melaksanakan ˑproses ˑpembelajaran ˑdenganˑ 

baik.ˑ Antusias ˑ anak ˑdidikˑ dalam ˑmengikuti ˑ pembelajaran ˑ cukup ˑbaikˑ pula.ˑ 

Penyampaian ˑ penanamanˑ karakterˑ religius ˑ menjadi ˑ bagian ˑ dalam ˑ

memberikan ˑmateri ˑtentangˑ hadisˑ menuntut ˑilmuˑ danˑ surah ˑal-’ashr. 

ibu ˑ( ˑS ˑ) ˑdari ˑSDN ˑSungai ˑLulut ˑ1 ˑberpendapat:ˑ memberikan ˑmateri ˑ

kepada ˑ siswa ˑ tentang ˑhadisˑ menuntut ˑ ilmu ˑdan ˑ surahˑ al-’ashr. ˑ Lalu ˑ

anak-anak ˑ di ˑ kelas ˑ disuruh ˑ membuka ˑ halamanˑ yangˑ berkaitan ˑ

dengan ˑ pelajaran ˑ tentang ˑ hadis ˑ menuntut ˑ ilmuˑ dan ˑ surah ˑ al-’ashr. ˑ

Siapa ˑyangˑ bisa ˑmembacakan ˑdanˑ membacakan ˑartinya. ˑSiapa ˑyang ˑ

bisa ˑmembaca ˑituˑ disetiap ˑkelompoknya ˑakan ˑibuˑ beri ˑnilai.
159

 

Berdasarkan ˑ observasi ˑ dilapangan ˑ guruˑ sudah ˑ sangat ˑ baikˑ dalam ˑ

mengajarkan ˑpelajaran ˑhadis ˑmenuntut ˑ ilmu ˑdanˑ surah ˑal-’ashr.ˑ Disisi ˑ lainˑ 

untuk ˑmengetahui ˑ lebihˑ jauh,ˑ selanjutnya ˑ penulisˑ kemudianˑ menggali ˑ lebihˑ 

detail ˑ informasi ˑ tentangˑ penanaman ˑkarakter ˑ religius ˑkepada ˑsiswa ˑmelalui ˑ

teknikˑ wawancara. ˑYakni ˑdengan ˑmenyebarkan ˑbeberapa ˑpertanyaan ˑkepada ˑ

siswa ˑkelasˑ 2 ˑmenyangkut ˑpenanaman ˑkarakter ˑ religius ˑyangˑ terdapat ˑpada ˑ

mata ˑpelajaran ˑagama ˑIslam. ˑ 

                                                             
159

 ˑWawancara ˑdenganˑ guru ˑPAI ˑSDN ˑSungaiˑ Lulut ˑ1, ˑdiˑ dalamˑ kantor, ˑ ˑMaret ˑ2022 ˑjamˑ 

10.30 ˑ–ˑ 10.40ˑ wita. 
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ibu ˑ (ˑ S ˑ ) ˑ berpendapat:ˑ usaha ˑ menumbuhkan ˑ sikapˑ religius ˑ pertama ˑ

kita ˑ baca ˑ doa ˑ setelah ˑ ituˑ usahakan ˑ baca ˑ sholawat ˑ untukˑ 

membangkitkan ˑ semangat ˑ siswa ˑ jadi ˑ tidak ˑ langsungˑ mengajar ˑ danˑ 

tidak ˑ langsungˑ memberikan ˑ materi. ˑ Membiasakan ˑ Sholawat ˑ

membaca ˑ secara ˑ beriringanˑ bersama-sama ˑ agar ˑ semuanya ˑ

bersemangat. ˑ Prakteknya ˑ setiap ˑ kali ˑ kita ˑ masuk ˑ mengingatkan ˑ

kepada ˑsiswa ˑitu ˑagar ˑsupaya ˑjangan ˑlupa ˑsholawat ˑdan ˑmengerjakan ˑ

yangˑ baik. ˑKita ˑ saling ˑmemberi ˑ salam ˑkepada ˑanak ˑ laluˑ Anak ˑyang ˑ

memberi ˑ salam ˑ kepada ˑ kita.ˑ ituˑ yangˑ kita ˑ ingatkanˑ selalu.ˑ Hal ˑ ini ˑ

merupakan ˑsesuatuˑ yangˑ baik ˑolehˑ anak ˑsalam ˑber ˑsalaman.
160

 

Berdasarkan ˑ penjelasan ˑ di ˑ atas ˑ nampakˑ usaha ˑ menumbuhkan ˑ sikap ˑ

religius ˑ kepada ˑ peserta ˑ didik ˑ di ˑ awali ˑ berdoa ˑ sebelum ˑ belajar. ˑ Berdoa ˑ

merupakanˑ hal ˑ terpenting ˑ sebelum ˑ melakukan ˑ suatu ˑ kegiatan ˑ agar ˑ dinilai ˑ

pahala ˑ disisi ˑ Allah Swt.ˑ Nampak ˑ juga ˑ usaha ˑ menumbuhkan ˑ salam ˑ baikˑ 

masuk ˑ kelas, ˑ danˑ pulangˑ sekolahh ˑ hal ˑ ini ˑ sangatlah ˑ penting ˑ dalam ˑ

kehidupanˑ sehari-hari.ˑ Dari ˑpengamatan ˑpeneliti ˑsalam ˑmerupakan ˑhal ˑyang ˑ

kecil ˑ di ˑ zaman ˑ sekarangˑ sehingga ˑ mulai ˑ jarang ˑ ada ˑ yangˑ mengucapkan ˑ

salam ˑ ketika ˑ bertemunya ˑ dengan ˑ teman ˑ sebaya. ˑ Membaca ˑ sholawat ˑ juga ˑ

merupakanˑ hal ˑ ibadah ˑyangˑ diucapkan ˑmendapat ˑpahala. ˑapalagi ˑmembaca ˑ

sholawat ˑsebelum ˑbelajar ˑpasti ˑberkahnya ˑluar ˑbiasa. 

ibu ˑ(ˑ S ˑ) ˑdari ˑSDN ˑSungai ˑLulut ˑ1ˑ berpendapat:ˑ menumbuhkan ˑsikapˑ 

religius ˑ kita ˑ terapkan, ˑ kita ˑ beri ˑ pengarahan ˑkepada ˑ anak.ˑ Kita ˑ terus ˑ

memberikan ˑ pengarahan ˑ danˑ terusˑ memberikan ˑ pengarahan ˑ tidakˑ 

bosan-bosan ˑ agar ˑ anak ˑ mengerti. ˑ Pembiasaannya ˑ ˑ saat ˑ masuk ˑ

pembelajaran ˑ agama ˑ anak-anak ˑ sudah ˑ siapˑ di ˑ dalam ˑ kelas, ˑ buku ˑ

sudah ˑ di ˑ atasˑ meja.ˑ Prakteknya ˑ jika ˑ sudah ˑ jam ˑ pulangˑ anak-anak ˑ

disuruh ˑ membaca ˑ doa ˑ pulangˑ sekolah ˑ dan ˑ salaman ˑ sama ˑ ibu ˑ guru. ˑ

Setelah ˑ ituˑ membacakan ˑ hafalan-hafalan ˑ yangˑ ada ˑ di ˑ didalam ˑ

pembelajaran.
161

 

Berdasarkan ˑpenjelasan ˑdi ˑatasˑ nampak ˑsudah ˑmenanamkan ˑkarakterˑ 

religius ˑ seperti ˑ memberikan ˑ pengarahanˑ yangˑ baik ˑ untuk ˑ peserta ˑ didik,ˑ 

                                                             
160

Wawancara ˑdenganˑ guru ˑPAI ˑSDN ˑSungaiˑ Lulut ˑ1, ˑdiˑ dalamˑ kantor, ˑ15 ˑMaret ˑ2022ˑ jamˑ 

9.30 ˑ–ˑ 9.45ˑ wita. 
161

 ˑWawancara ˑdenganˑ guru ˑPAI ˑSDN ˑSungaiˑ Lulut ˑ1, ˑ diˑ dalamˑ kantor, ˑ 15 ˑMaret ˑ2022ˑ 

jamˑ 9.45 ˑ–ˑ 10.00ˑ wita. 
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pembiasaan ˑdisiplin, ˑtaat,ˑ patuhˑ danˑ menghafalkan ˑhafalan-hafalan ˑsebelum ˑ

pulang. ˑ Penulis ˑ melakukan ˑ observasi ˑ walaupunˑ masihˑ ada ˑ yangˑ belum ˑ

menerapkan ˑ arahanˑ guruˑ PAI, ˑ guruˑ PAIˑ tidak ˑ bosan-bosan ˑ memberikan ˑ

nasehat ˑyangˑ baik ˑagar ˑperkembangan ˑsikap ˑreligius ˑsiswa ˑmenjadi ˑbaik. 

ibu ˑ ( ˑ S ˑ ) ˑ dari ˑ SDN ˑ Sungai ˑ Lulut ˑ 1 ˑ berpendapat:ˑ untuk ˑ tidak ˑ

melanggar ˑ perintahˑ Allh ˑ swt ˑ kita ˑ sebagai ˑ guru ˑ harus ˑ ada ˑ

memberikan ˑarahanˑ kepada ˑanak-anakˑ agar ˑtidakˑ melanggar ˑperintahˑ 

Allah Swt ˑ dalam ˑ hal ˑ salat.ˑ Pembiasaan ˑ kita ˑ umumkan ˑ di ˑ grub ˑ wa ˑ

belajar ˑagar ˑselalu ˑanakˑ selaluˑ di ˑawasi ˑorangtua ˑdirumah ˑuntuk ˑsalat.ˑ 

Untuk ˑ membangun ˑ agar ˑ dirumah ˑ anak-anak ˑ belajar ˑ disiplin. ˑ Agar ˑ

terbiasa ˑ ibadahˑ kepada ˑ Allah Swt. ˑ Membacakan ˑ doa ˑ tidur ˑ sebelum ˑ

tidur, ˑbaca ˑhurufˑ hijaiyah. ˑPrakteknya ˑmemberikan ˑpelajaran ˑtentangˑ 

salat,ˑ doa ˑharian,ˑ huruf ˑhijaiyah.
162

 

Berdasarkan ˑ penjelasan ˑ di ˑ atasˑ nampak ˑ bagaimana ˑ menumbuhkan, ˑ

membiasakan ˑdanˑ mempraktekan ˑsikap ˑtakut ˑkepada ˑAllah ˑdengan ˑberdoa ˑ ,ˑ 

dan ˑmembacakan ˑhafalan.ˑ Dan ˑterjalinnya ˑ saling ˑkerjasama ˑantara ˑguru ˑdan ˑ

orangtua ˑdirumah. ˑDari ˑhasil ˑobservasi ˑyangˑ peneliti ˑlakukanˑ di ˑSDN ˑsungai ˑ

lulut ˑ1 ˑguru ˑdan ˑorangtua ˑsangatlah ˑakur.ˑ Setiap ˑanak-anakˑ mau ˑpulangˑ guru ˑ

PAIˑ mengirim ˑ pesan ˑ lewat ˑ grub ˑ wa ˑ agar ˑ menjemput ˑ anaknya ˑ masing-

masingˑ di ˑsekolah. 

Ibu ˑ( ˑS ˑ) ˑdari ˑSDN ˑSungai ˑLulut ˑ1 ˑberpendapat:ˑ menumbuhkan ˑsikap ˑ

sopan ˑ santunˑ ituˑ dari ˑ gurunya ˑ dulu ˑ sopan ˑ dalam ˑ berpakaian, ˑ sopanˑ 

dalam ˑberbicara.ˑ Agar ˑanak-anak ˑmeniru. ˑSopan ˑsantunˑ ini ˑdimulai ˑ  ˑ

dalam ˑ keluarga ˑ untukˑ membiasakanya. ˑ Anak-anak ˑ disini ˑ sudahˑ 

terbiasa ˑmereka ˑdari ˑrumah ˑjadi ˑotomatis ˑdisekolahˑ sudah ˑsopan ˑdanˑ 

santun.
163

 

Berdasarkan ˑ penjelasan ˑ di ˑ atas ˑ nampakˑ dalam ˑ hal ˑ menanamkan, ˑ

membiasakan ˑ dan ˑ mempraktekan ˑ sikap ˑ sopan ˑ santun ˑ baikˑ kepada ˑ guru, ˑ

orangtua ˑdanˑ temanˑ harus ˑdimulai ˑdari ˑguru ˑituˑ sendiri ˑdanˑ kesadaran ˑdalam ˑ

                                                             
162

 ˑ  ˑWawancara ˑdenganˑ guru ˑPAI ˑSDN ˑSungaiˑ Lulut ˑ1, ˑdiˑ dalamˑ kantor, ˑ15 ˑMaret ˑ2022ˑ 

jamˑ 10.00 ˑ–ˑ 10.15ˑ wita. 
163

 ˑWawancara ˑdenganˑ guru ˑPAI ˑSDN ˑSungaiˑ Lulut ˑ1, ˑ diˑ dalamˑ kantor, ˑ 15 ˑMaret ˑ2022ˑ 

jamˑ 10.15 ˑ–ˑ 10.30ˑ wita. 
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keluarga. ˑ Karena ˑ guru ˑ yangˑ baik ˑ adalahˑ guru ˑ yangˑ menjadi ˑ suri ˑ tauladan ˑ

yangˑ baik. ˑ Danˑ pendidikan ˑ palingˑ utama ˑ adalahˑ keluarga. ˑ Penulisˑ 

melakukan ˑobservasi ˑpakaian ˑmereka ˑsopan, ˑtidakˑ ada ˑbicara ˑkasar ˑdanˑ lain-

lain. 

Ibu ˑ( ˑS ˑ) ˑdari ˑSDN ˑSungai ˑLulut ˑ1 ˑberpendapat:ˑ menumbuhkan ˑsikap ˑ

untuk ˑ taat ˑ kepada ˑ Allah Swt ˑ kita ˑ sebagai ˑ guru ˑ PAI ˑ sering-sering ˑ

mengingatkan ˑkepada ˑsiswa ˑagar ˑselalu ˑmenaati ˑperintahˑ Allah Swt.ˑ 

Kita ˑ sebagai ˑ guru ˑ PAIˑ harus ˑ baik ˑ agar ˑ anakˑ mencontoh.ˑ 

Pembiasaannya ˑ mengingatkan ˑ selalu ˑ jangan ˑ bosanˑ mengingatkan. ˑ

Prakteknya ˑmencontohkan ˑyangˑ baik ˑmenyuruh ˑanak ˑmengikuti ˑhal-

hal ˑyangˑ baik ˑyangˑ tidak ˑmelanggar ˑperintah ˑAllah Swt.
164

 

Berdasarkan ˑ penjelasan ˑ di ˑ atasˑ nampakˑ menumbuhkan, ˑ

membiasakan ˑ dan ˑ mempraktekan ˑ sikap ˑ religius ˑ siswa ˑ untuk ˑ taat ˑ perintahˑ 

Allah Swt ˑ sering-seringˑ mengingatkan ˑ hal-hal ˑ yangˑ baik ˑ agar ˑ tidakˑ 

melanggar ˑperintahˑ Allah Swt. ˑObservasi ˑ yangˑ penulis ˑlakukanˑ di ˑlapanganˑ 

setiapˑ belajar ˑ siswa ˑberdoa, ˑ sebelum ˑbelajar ˑmembaca ˑ sholawat, ˑ dan ˑ tidakˑ 

pernahˑ bosan-bosannya ˑ guru ˑ PAI ˑ memberikan ˑ nasehat ˑ yangˑ baik ˑ kepada ˑ

peserta ˑdidik. 

ibu ˑ( ˑS ˑ) ˑdari ˑSDN ˑSungai ˑLulut ˑ1 ˑberpendapat:ˑ biasanya ˑhormat ˑituˑ  ˑ

gurunya ˑdulu ˑyangˑ harus ˑhormat ˑagar ˑanak-anak ˑmengikuti, ˑmisalkan ˑ

hari ˑini ˑmasuk ˑpelajaran ˑagama ˑsebelum ˑguru ˑmasukˑ dibiasakan ˑbaca ˑ

doa. ˑSetelahˑ ituˑ mematuhi ˑyangˑ sudah ˑdipelajari. ˑDiamanahi ˑke ˑanakˑ 

dan ˑ anaknya ˑ ingat. ˑ Setiap ˑ hari ˑ melaksanakan ˑ baca ˑ tadarusˑ alquran,ˑ 

doa, ˑ tugas, ˑ pr. ˑ Dikumpul ˑ langsung, ˑ di ˑ antaranya ˑ ada ˑ yangˑ tidak ˑ

mengumpul ˑ tugas. ˑ Membiasakannya ˑ sering-seringˑ menasehati ˑ

agarlebih ˑbaik ˑlagi ˑdalam ˑhal ˑmenaati ˑperintahˑ guru.ˑ kita ˑtidakˑ lepas ˑ

agar ˑ anakˑ terbiasa. ˑPerakteknya ˑdari ˑ guru ˑ sendiri ˑ duluˑ menjadi ˑ suri ˑ

tauladan ˑyangˑ baik ˑbagi ˑanak-anaknya.
165

 

Berdasarkan ˑ penjelasan ˑ di ˑ atasˑ nampakˑ menumbuhkan,ˑ 

membiasakan ˑ danˑ mempraktekan ˑ menumbuhkan ˑ sikap ˑ taat,ˑ hormat,ˑ patuhˑ 

                                                             
164

 ˑWawancara ˑdenganˑ guru ˑPAI ˑSDN ˑSungaiˑ Lulut ˑ1, ˑ diˑ dalamˑ kantor, ˑ 15 ˑMaret ˑ2022ˑ 

jamˑ 10.00 ˑ–ˑ 10.15ˑ wita. 
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 ˑWawancara ˑdenganˑ guru ˑPAI ˑSDN ˑSungaiˑ Lulut ˑ1, ˑ diˑ dalamˑ kantor, ˑ 15 ˑMaret ˑ2022ˑ 

jamˑ 11.00 ˑ ˑ– ˑ11.15ˑ wita. 
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kepada ˑ guru ˑ dan ˑ orangtua ˑ sangatlah ˑ penting ˑ dimana ˑ nilai ˑ religius ˑ ini ˑ

memangˑ harusˑ di ˑ ajarkanˑ disekolahˑ dasar ˑ agar ˑ menjadi ˑ manusia ˑ yang ˑ

berjiwa ˑ luhur.ˑ Dengan ˑ taat,ˑ hormat ˑ danˑ patuhˑ akanˑ menjadikan ˑ manusia ˑ

yangˑ berakhlak ˑ mulia ˑ dan ˑ berbudi ˑ pekerti ˑ yangˑ baik. ˑ Peneliti ˑ melakukan ˑ

observasi ˑmasih ˑada ˑsekiti ˑpeserta ˑdidikˑ yangˑ tidak ˑhormat ˑpada ˑguru ˑbaikˑ 

dalam ˑberdoa ˑdanˑ belajar ˑmasih ˑada ˑyangˑ tidak ˑserius, 

Berdasarkan ˑ wawancara ˑ di ˑ atasˑ dapat ˑ penulisˑ simpulkan ˑ tentangˑ 

penanamanˑ karakter ˑreligius ˑyangˑ diterapkan ˑdiˑ sekolahˑ yangˑ terdapat ˑpada ˑ

materi ˑ pelajaran ˑ agama ˑ Islam ˑ ialah:ˑ (1) ˑ menumbuhkan,ˑ membiasakan ˑ danˑ 

praktekˑ sikap ˑ religius. ˑ (2) ˑmenumbuhkan, ˑmembiasakan ˑdan ˑpraktekˑ sikapˑ 

religius ˑ siswa ˑ untuk ˑ tidakˑ melanggar ˑ perintah ˑ Allah. ˑ (3) ˑ menumbuhkan,ˑ 

membiasakan ˑdanˑ praktekˑ sikapˑ religius ˑpada ˑsiswa ˑdalam ˑhal ˑsopan ˑsantunˑ 

baikˑ kepada ˑ guru, ˑ orangˑ tua, ˑ teman.ˑ (4) ˑmenumbuhkan, ˑmembiasakan ˑdanˑ 

praktekˑ sikap ˑ religius ˑ siswa ˑ untuk ˑ taat ˑ perintah ˑ Allah. ˑ (5) ˑ menumbuhkanˑ 

sikap ˑ taat,ˑ hormat,ˑ patuhˑ kepada ˑ guru ˑ dan ˑ orangtua ˑ sudah ˑ sangat ˑ baik ˑ

dengan ˑusaha ˑyangˑ sudah ˑditerapkan. 

Berdasarkan ˑ penjelasan ˑ di ˑ atasˑ penulis ˑ melihat ˑ Guru ˑ PAI ˑ

memberikan ˑ keteladanan ˑ yangˑ baik ˑ sebagai ˑ contohˑ bagi ˑ peserta ˑ didik.ˑ 

Berdasarkan ˑ pengamatan ˑ penulis ˑ dalam ˑ melakukan ˑ penelitian, ˑ guru ˑ Mata ˑ

pelajaran ˑPAIˑ di ˑSDN ˑSungai ˑLulut ˑ1 ˑmemiliki ˑpengetahuan ˑdan ˑkualifikasi ˑ

pendidikanˑ yangˑ bagus. ˑHal ˑ ini ˑdiketahui ˑberdasarkan ˑlatarˑ pendidikan ˑdan ˑ

pengalaman ˑmengajar ˑguru ˑyangˑ cukup ˑtinggi. 
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Kemampuan ˑguru ˑPAIˑ di ˑSDN ˑSungai ˑ Lulut ˑ 1 ˑmengajarnya ˑ sangat ˑ

bagus ˑdan ˑditunjang ˑdengan ˑpengalamanˑ mengajar ˑyangˑ cukup ˑlama,ˑ maka ˑ

hal ˑ ini ˑmerupakan ˑ sangat ˑ penting ˑdalam ˑ menunjang ˑPAIˑ di ˑ sekolah ˑdasar,ˑ 

dalam ˑ arti ˑ bahwa ˑ guru ˑ PAI ˑ memiliki ˑ kompetensi ˑ dasarˑ yangˑ cukup ˑ tinggi ˑ

sebagai ˑpendidik. 

Memperhatikan ˑdari ˑ latarˑ belakangˑ pendidikan ˑguruˑ agama ˑdi ˑSDN ˑ

sungai ˑ lulut ˑ 1 ˑ mempunyai ˑ pengalaman ˑ mengajar ˑ 20 ˑ tahunˑ dan ˑ hal ˑ ini ˑ

merupakanˑ suatu ˑdasarˑ yangˑ sangat ˑbaik ˑuntuk ˑdapat ˑmenjadi ˑseorangˑ guru ˑ

yangˑ berkualitasˑ dan ˑ profesional ˑ di ˑ bidangnya. ˑ Untuk ˑ mengetahui ˑ sejauh ˑ

mana ˑ sikap ˑ keteladanan ˑ ini, ˑ penulisˑ menggali ˑ informasi ˑ dari ˑ siswa. ˑ

Berdasarkan ˑ wawancara ˑ dengan ˑ siswa,ˑ semua ˑ siswa ˑ menyatakan ˑ guru ˑ

seringˑ memberikan ˑketeladanan ˑyangˑ baik. ˑ 

Pengamatan ˑ penulis ˑ di ˑ lapangan, ˑ guruˑ PAIˑ selaluˑ menunjukkanˑ 

penampilan ˑ yangˑ baik ˑ sebagai ˑ panutanˑ siswa ˑ di ˑ sekolahˑ dan ˑ masyarakat. ˑ

Hal ˑ ini ˑ dilihat ˑ dari ˑ cara ˑ berpakaian, ˑ turur ˑ kata ˑ yangˑ baik ˑ dan ˑ sopan, ˑ serta ˑ

ramahˑ kepada ˑ siapa ˑ saja.ˑ Dan ˑ beliauˑ tidak ˑ memberikan ˑ jarak ˑ yangˑ begitu ˑ

jauhˑ antara ˑkomunikasi ˑguru ˑdengan ˑsiswa. ˑSeluruhˑ siswa ˑdianggap ˑsebagai ˑ

anakˑ sendiri ˑyangˑ harus ˑdiperhatikan ˑdan ˑdiarahkanˑ kepada ˑjalanˑ kebenaran. 

Berdasarkan ˑ kesimpulan ˑ penulisˑ di ˑ atasˑ dapat ˑ katakan ˑ bahwa ˑ guru ˑ

PAIˑ di ˑSDN ˑSungai ˑLulut ˑ1 ˑmempunyai ˑkompetensi ˑmengajar ˑ yangˑ cukupˑ 

tinggi ˑ hal ˑ ini ˑ terlihat ˑ dari ˑ latarˑ belakangˑ pendidikan ˑ mereka ˑ yangˑ pada ˑ

umumnya ˑmempunyai ˑ latarˑ belakangˑ sarjana ˑpenuh, ˑketeladanan ˑyangˑ baik ˑ

kepada ˑ siswa ˑ dan ˑ selalu ˑ mendorongˑ serta ˑ memotivasi ˑ siswa ˑ untuk ˑ selaluˑ 



124 
 

 

 

menerapkan ˑpenanamanˑ karakter ˑreligius ˑdalam ˑsetiapˑ mengajar ˑpendidikanˑ 

agama ˑIslam ˑdi ˑkelas. 

Selama ˑ penelitian ˑ ini ˑ berlangsung ˑ ada ˑ beberapa ˑ materi ˑ yangˑ 

disampaikan ˑ oleh ˑ guruˑ dalam ˑ proses ˑ pembelajaran ˑ yangˑ sempat ˑ penulis ˑ

ikuti ˑdi ˑruangˑ kelas. ˑDiantara ˑmateri ˑyangˑ diajarkan ˑoleh ˑGuru ˑPAI ˑtersebut ˑ

penulisˑ deskripsikan ˑhasil ˑpengamatan ˑdi ˑlapangan ˑsebagai ˑberikut: 

Tabel ˑ10 

Materi ˑPAI ˑSekolah ˑDasarˑ Kelas ˑ2 
 

II Semester ˑGenap 

No Tema 
Subˑ 

Pembelajaran 

KI ˑ1 

KI ˑ2 

KD ˑ3 

KD ˑ4 

( ˑSikap ˑReligius) 

(Sikap ˑSosial) 

(Pengetahuan) 

(Keterampilan) 

1 Semangat ˑ

menuntut ˑ

ilmu 

Menuntut ˑilmuˑ dan ˑ

berani ˑbertanya 

1.3 

 

2.3 

 

3.3 

 

4.3 

meyakini ˑHadis ˑyangˑ terkait ˑ

dengan ˑanjuranˑ menuntut ˑilmu 

menunjukkan ˑsikapˑ berani ˑ

bertanya ˑsebagai ˑimplementasi ˑ

pemahaman ˑHadis ˑyangˑ terkait ˑ

dengan ˑanjuranˑ menuntut ˑilmu 

memahami ˑHadis ˑyangˑ terkait ˑ

dengan ˑanjuranˑ menuntut ˑilmuˑ  

menunjukkan ˑperilakuˑ rajinˑ 

belajar ˑsebagai ˑimplementasi ˑ

pemahaman ˑmakna ˑHadis ˑyangˑ 

terkait ˑdengan ˑanjuran ˑmenuntut ˑ

ilmu 

2 Senangˑ 

Membaca ˑ

al-Qur’an 

Q.S. ˑal-‘Asr 1.2 

 

2.2 

terbiasa ˑmembaca ˑal-Qur’an ˑ

dengan ˑtartil 

menunjukkan ˑsikapˑ berlindungˑ 

diri ˑkepada ˑAllah Swt. ˑdan ˑsalingˑ 

menasehati ˑsebagai ˑimplementasi ˑ
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3.2 

 

4.2.1 

 

4.2.1 

pemahaman ˑmakna ˑQ.S. ˑan-Nas ˑ

dan ˑQ.S. ˑal-‘Asr 

memahami ˑpesan-pesan ˑpokok ˑ

Q.S. ˑan-Nas ˑdan ˑQ.S. ˑal-‘Asr 

 

melafalkan ˑQ.S. ˑan-Nas ˑdan ˑQ.S. ˑ

al-‘Asr ˑdengan ˑbenarˑ dan ˑjelasˑ  

menunjukkan ˑhafalanˑ Q.S. ˑan-Nas ˑ

dan ˑQ.S. ˑal-‘Asr ˑdengan ˑbenarˑ dan ˑ

jelas 

Jika ˑdilihat ˑdari ˑgambaran ˑpada ˑ tabel ˑdi ˑ atas,ˑ maka ˑdapat ˑdikatakanˑ 

bahwa ˑ dalam ˑ proses ˑ pembelajaran ˑ penanaman ˑ karakterˑ religius ˑ ini ˑ sudah ˑ

terlaksanakan ˑkarena ˑmengikuti ˑarahanˑ KIˑ dan ˑKD. ˑKemudian ˑdapat ˑdilihat ˑ

juga ˑ bahwa ˑ antara ˑ materi ˑ danˑ penanaman ˑ karakter ˑ religius ˑ yangˑ tersusun ˑ

sudah ˑ sangat ˑ baik. ˑSehingga ˑguruˑ PAIˑ dalam ˑpenanaman ˑkarakter ˑ religus ˑ  ˑ

yangˑ terdapat ˑpada ˑmata ˑpelajaran ˑAgama ˑIslam ˑsudah ˑbagus. 

Berdasarkan ˑ kesimpulan ˑ tentangˑ penanaman ˑ karakter ˑ religius ˑ pada ˑ

siswa ˑSDN ˑsungai ˑlulut ˑ1 ˑguru ˑPAIˑ sudahˑ sangat ˑbagus ˑdalam ˑmenanamkan ˑ

karakterˑ religius ˑdi ˑanataranya ˑguruˑ pertama ˑkali ˑmenyiapkan ˑRPP,ˑ Promes, ˑ

Prota. ˑGuru ˑPAIˑ juga ˑmengajarkan ˑbagaimana ˑberdoa,ˑ sholawat ˑdengan ˑbaik ˑ

dan ˑ benar,ˑ mengucapkan ˑ salam ˑ baik ˑ masuk ˑ kelasˑ maupun ˑ saat ˑ pulangˑ 

sekolah.ˑ Mengajarkan ˑ sopan ˑ santun,ˑ bagaimana ˑ caranya ˑberpakaian ˑ sopan,ˑ 

tuturˑ kata ˑ yangˑ sopan ˑ dengan ˑ kerjasama ˑ anatara ˑ guru ˑ dan ˑ orangˑ tua. ˑ

mengajarkan ˑ juga ˑ selalu ˑ senantiasa ˑ mengingatkan ˑ hal-hal ˑ yangˑ baik ˑ agarˑ 

tidakˑ melanggar ˑperintahˑ Allah Swt ˑdanˑ memberikan ˑpelajaran ˑtaat,ˑ hormat ˑ

dan ˑpatuhˑ agar ˑanak-anak ˑbisa ˑmengamalkannya ˑsetiapˑ hari. 
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Dengan ˑpelajaran ˑhadis ˑmenuntut ˑilmuˑ agar ˑpserta ˑdidik ˑtahu ˑbahwa ˑ

menuntut ˑilmuˑ itu ˑwajibˑ dan ˑdengan ˑmenuntut ˑilmu ˑituˑ kita ˑsebagai ˑmanusia ˑ

agar ˑ terarah ˑ dalam ˑ halˑ karakterˑ religius ˑ sehingga ˑ dengan ˑ ilmuˑ bisa ˑ

menuntunˑ kita ˑ agarˑ lebihˑ baikˑ kedepannya. ˑ Dengan ˑ surah ˑ al-’ashr ˑ kita ˑ

memberitahukan ˑ kepada ˑ peserta ˑ didik ˑ agar ˑ pentingnya ˑ menghargai ˑ waktu. ˑ

Karena ˑ waktu ˑ itu ˑ tidak ˑ akanˑ pernah ˑ dapat ˑ diulangˑ kembali. ˑ Agar ˑ kita ˑ

sebagai ˑmanusia ˑbisa ˑmengambil ˑpilihanˑ yangˑ baik ˑagar ˑ tidak ˑmenyesal ˑdi ˑ

hari ˑyangˑ akan ˑdatang. 

b. Hasil ˑPenelitianˑ SDN ˑKelayanˑ Timut ˑ13 

Seiringˑ perkembangan ˑ kurikulum ˑ berkarekter ˑ yangˑ menjadi ˑ sebuahˑ 

keharusanˑ bagi ˑ suatu ˑ lembaga ˑ pendidikan. ˑ SDNˑ Kelayan ˑ Timur ˑ 13 ˑ

menerapkan ˑ kurikulum ˑ berkarakter ˑ tersebut. ˑ Hal ˑ ini ˑ sebagai ˑ manifestasi ˑ dari ˑ

perkembangan ˑpendidikan ˑdari ˑzaman ˑke ˑzaman. 

Penanaman ˑkarakterˑ religius ˑpada ˑpelajaran ˑPAIˑ di ˑSDN ˑKelayan ˑTimur ˑ

13 ˑdilakukanˑ secara ˑterpaduˑ melalui ˑpemberianˑ materi, ˑpengamalan ˑdilapangan ˑ

dan ˑevaluasi, ˑdimana ˑGuru ˑPelajaran ˑPendidikan ˑAgama ˑIslam ˑmempersiapkan ˑ

beberapa ˑlangkah, ˑdiantaranya ˑ:ˑ Perencanaan ˑdan ˑproses ˑpembelajaran ˑ 

1) Perencanaanˑ  

Perencanaan ˑ diartikan ˑ sebagai ˑ kegiatan ˑ penyusunan ˑ

program/persiapan ˑmengajar ˑsuatuˑ bidangˑ studi ˑatauˑ mata ˑpelajaran ˑtertentuˑ 

dimana ˑ di ˑ dalamnya ˑ terlebih ˑ dahuluˑ dirumuskan ˑ tujuan,ˑ alat,ˑ evaluasi, ˑ

bahanˑ dan ˑ cara ˑ mengajar/metode.
166

 ˑ Perencanaan ˑ Mata ˑ Pelajaran ˑ Agama ˑ

                                                             
166

 ˑR. ˑIbrahim, ˑdanˑ Nana ˑSyaodihˑ S, ˑPerencanaan ˑPengajaran,,, ˑh. ˑ4. 
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Islam, ˑ merupakan ˑ tugas ˑ pengampu/guru ˑ Mata ˑ Pelajaran ˑ Agama ˑ Islam ˑ di ˑ

SDN ˑKelayan ˑTimur ˑ13. ˑDimana ˑPelajaran ˑAgama ˑIslam ˑituˑ termasukˑ jenisˑ 

mata ˑ pelajaran ˑ yangˑ sangat ˑ pentingˑ dalam ˑ mendidikˑ peserta ˑ didik ˑ untukˑ 

menjadi ˑ berkarakter ˑ religius. ˑSehingga ˑ guru ˑ sebelum ˑmelaksanakan ˑproses ˑ

pembelajaran ˑ tentunya ˑ terlebih ˑ dahuluˑ mempersiapkan ˑ perencanaannya ˑ

yangˑ termuat ˑ dalam ˑRencana ˑPelaksanaan ˑPembelajaran.ˑ Pelajaran ˑAgama ˑ

Islam ˑwajib ˑdiikuti ˑoleh ˑseluruh ˑpeserta ˑdidik ˑdiˑ SDN ˑKelayan ˑTimur ˑ13. 

Berdasarkan ˑ hasil ˑ wawancara ˑ dengan ˑ Guruˑ PAIˑ SDN ˑ Kelayan ˑ

Timurˑ 13 ˑmenyebutkan ˑbahwa: 

bapakˑ (I) ˑ dari ˑSDN ˑ Kelayan ˑ Timur ˑ13 ˑ mengatakan:ˑ tentu ˑ biasanya ˑ

sebelum ˑ melakukan ˑ pembelajaran ˑ kami ˑ guru ˑ ini ˑ pertama ˑ kali ˑ

membuat ˑ perangkat ˑ pembelajaran ˑ dari ˑ silabus,ˑ rpp, ˑ prota, ˑ prosem ˑ

dan ˑlain-lain.ˑ Itu ˑsudah ˑkami ˑbikinˑ di ˑawal ˑpembelajaran.
167

 

Dari ˑ penjelasan ˑ di ˑ atasˑ bahwa ˑ sangatlah ˑ pentingˑ dalam ˑ kegiatanˑ 

mengajar ˑ itu ˑmenyiapkan ˑ silabus, ˑ rpp, ˑ prota,ˑ prosem ˑdanˑ lain-lain.ˑ Hal ˑ ini ˑ

merupakanˑ langkah ˑawal ˑkeberhasilan ˑdalam ˑmengajar ˑguru ˑPAI ˑdi ˑsekolahˑ 

dasar. ˑ 

Berdasarkan ˑobservasi ˑpenulis ˑdidalam ˑrpp ˑhadis ˑmenuntut ˑilmuˑ ada ˑ

tujuanˑ pembelajaran ˑ yaitu:ˑ meyakini ˑ hadis ˑ terkait ˑ menuntut ˑ ilmuˑ dan ˑ

menyebutkan ˑ hukum ˑ menuntut ˑ ilmu.ˑ Kegiatan ˑ pembelajaran ˑ yaitu:ˑ 

pendahuluan ˑ guru ˑ mengucapkan ˑ salam ˑ danˑ berdoa.ˑ Lalu ˑ memeriksa ˑ

kehadiran,ˑ kerapian, ˑkelengkapan, ˑposisi ˑ tempat ˑduduk ˑdisesuaikan ˑdenganˑ 

kegiatan ˑ pembelajaran. ˑ Menyapa ˑ peserta ˑ didik ˑ dengan ˑ ramah.ˑ 

Menyampaikan ˑ tujuanˑ pembelajaran. ˑ Model, ˑ strategi,metode ˑ yang ˑ

                                                             
167

 ˑ Wawancara ˑ denganˑ guru ˑ PAI ˑ SDN ˑ Kelayan ˑ Timur ˑ 13, ˑ diˑ dalamˑ kantor, ˑ 19 ˑ  ˑ Maret ˑ

2022 ˑjamˑ 9.30 ˑ– ˑ9.45ˑ wita. 
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digunakan ˑ ceramah ˑ danˑ diskusi ˑ kelompok. ˑ Didalam ˑ pembelajaran ˑ hadisˑ 

menuntut ˑilmuˑ ada ˑkarakterˑ religius ˑyaitu ˑwajibnya ˑmenuntut ˑilmu.ˑ Didalam ˑ

rpp ˑ surah ˑ al-’ashr ˑ ada ˑ tujuan ˑ pembelajaran ˑ terbiasa ˑ membaca ˑ Al-qur’an, ˑ

menunjukan ˑ sikap ˑ saling ˑ menasehati ˑ dan ˑ bisa ˑ melafalkan ˑ serta ˑ

menghafalkan ˑ surahˑ  ˑ al-’ashr ˑ ayat ˑ 1-3. ˑ Kegiatan ˑ pembelajaran ˑ yaitu:ˑ 

pendahuluan ˑ guru ˑ mengucapkan ˑ salam ˑ danˑ berdoa.ˑ Lalu ˑ memeriksa ˑ

kehadiran,ˑ kerapian, ˑkelengkapan, ˑposisi ˑ tempat ˑduduk ˑdisesuaikan ˑdenganˑ 

kegiatan ˑ pembelajaran. ˑ Menyapa ˑ peserta ˑ didik ˑ dengan ˑ ramah.ˑ 

Menyampaikan ˑtujuanˑ pembelajaran. ˑMedia,ˑ alatˑ peraga ˑatauˑ alat ˑbantuˑ bisa ˑ

berupa ˑ tulisan ˑdi ˑpapanˑ tulis ˑdanˑ diskusi ˑkelompok. ˑDidalam ˑpembelajaran ˑ

surah ˑal-’ashr ˑ ˑada ˑkarakter ˑreligius ˑyaitu ˑmembaca ˑAl-qur’an. 

Prota ˑ atauˑ disebut ˑ program ˑ tahunan ˑ didalamnya ˑ terdapat ˑ judul ˑ

pelajaran ˑ yangˑ akan ˑ di ˑ ajarkan ˑ selama ˑ 1 ˑ tahun ˑ kedepanˑ yangˑ termasuk ˑ

pelajaran ˑ hadis ˑ menuntut ˑ ilmu ˑ danˑ surah ˑ  ˑ al-’ashr. ˑ Prosem ˑ atau ˑ disebut ˑ

program ˑ semester ˑ adalahˑ susunan ˑ rencana ˑ pembelajaran ˑ per ˑ 1ˑ semester ˑ

yaitu ˑ 6 ˑ bulan.ˑ Silabus ˑ didalamnya ˑ terdapat ˑ 4 ˑ kompetensi ˑ yangˑ berkaitan ˑ

dengan ˑpembelajaran ˑhadis ˑmenuntut ˑilmuˑ dan ˑsurah ˑal-’ashr. 

Berdasarkan ˑ hasil ˑ wawancara ˑ tersebut ˑ kemudian,ˑ penulisˑ menggali ˑ

data ˑ melalui ˑ dokumentasi, ˑ pada ˑ Modul ˑ Bahan ˑ Ajar ˑ Pendidikan ˑ Agama ˑ

Islam ˑ Kelas ˑ 2 ˑ dan ˑ Buku ˑ Bahan ˑ Ajar ˑ Pelajaran ˑ Agama ˑ Islam ˑ untuk ˑ SD, ˑ

terdapat ˑ pengembangan ˑ penanaman ˑ karakter ˑ religius ˑ pada ˑ mata ˑ pelajaranˑ 

Agama ˑ Islam ˑ di ˑ SDN ˑ Sungai ˑ Kelayan ˑ Timur ˑ 13 ˑ dapat ˑ di ˑ lihat ˑ pada ˑ tabel ˑ
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dibawahˑ ini.
168

 

Tabel ˑ9 

Materi ˑPAI ˑSekolah ˑDasarˑ Kelas ˑ2 
 

II Semester ˑGenap 

No Tema 
Subˑ 

Pembelajaran 

KI ˑ1 

KI ˑ2 

KD ˑ3 

KD ˑ4 

( ˑSikap ˑReligius) 

(Sikap ˑSosial) 

(Pengetahuan) 

(Keterampilan) 

1 Berani Sikap ˑberani ˑNabi ˑ

Salihˑ a.s. 

1.11 

 

2.11 

 

3.11 

4.11 

meyakini ˑkebenaran ˑkisahˑ Nabi ˑ

Salehˑ a.s. 

menunjukkan ˑsikapˑ berani ˑ

bertanya ˑsebagai ˑimplementasi ˑ

pemahaman ˑkisah ˑketeladanan ˑ

Nabi ˑSalehˑ a.s. 

memahami ˑkisahˑ keteladanan ˑ

Nabi ˑSalehˑ a.s. 

menceritakan ˑkisah ˑketeladanan ˑ

Nabi ˑSalehˑ a.s. 

2 Semangat ˑ

menuntut ˑ

ilmu 

Menuntut ˑilmuˑ dan ˑ

berani ˑbertanya 

1.3 

 

2.3 

 

3.3 

 

4.3 

meyakini ˑHadis ˑyangˑ terkait ˑ

dengan ˑanjuranˑ menuntut ˑilmu 

menunjukkan ˑsikapˑ berani ˑ

bertanya ˑsebagai ˑimplementasi ˑ

pemahaman ˑHadis ˑyangˑ terkait ˑ

dengan ˑanjuranˑ menuntut ˑilmu 

memahami ˑHadis ˑyangˑ terkait ˑ

dengan ˑanjuranˑ menuntut ˑilmuˑ  

menunjukkan ˑperilakuˑ rajinˑ 

belajar ˑsebagai ˑimplementasi ˑ

pemahaman ˑmakna ˑHadis ˑyangˑ 

terkait ˑdengan ˑanjuran ˑmenuntut ˑ

                                                             
168

 ˑ Data ˑ iniˑ didapat ˑ dariˑ Rencana ˑ Programˑ Pembelajaranˑ (RPP), ˑ Silabus, ˑ Programˑ 

Tahunanˑ danˑ Programˑ Semester ˑMata ˑPelajaranˑ Pendidikanˑ Agama ˑIslamˑ SDN ˑKelayanˑ Timur ˑ13, ˑ

tahunˑ ajaranˑ 2021-2022. 
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ilmu 

3 Senangˑ 

Membaca ˑ

al-Qur’an 

Q.S. ˑal-‘Asr 1.2 

 

2.2 

 

 

 

3.2 

 

4.2.1 

 

4.2.1 

terbiasa ˑmembaca ˑal-Qur’an ˑ

dengan ˑtartil 

menunjukkan ˑsikapˑ berlindungˑ 

diri ˑkepada ˑAllah Swt. ˑdan ˑsalingˑ 

menasehati ˑsebagai ˑimplementasi ˑ

pemahaman ˑmakna ˑQ.S. ˑan-Nas ˑ

dan ˑQ.S. ˑal-‘Asr 

memahami ˑpesan-pesan ˑpokok ˑ

Q.S. ˑan-Nas ˑdan ˑQ.S. ˑal-‘Asr 

 

melafalkan ˑQ.S. ˑan-Nas ˑdan ˑQ.S. ˑ

al-‘Asr ˑdengan ˑbenarˑ dan ˑjelasˑ  

menunjukkan ˑhafalanˑ Q.S. ˑan-Nas ˑ

dan ˑQ.S. ˑal-‘Asr ˑdengan ˑbenarˑ dan ˑ

jelas 

4 Disiplin Disiplin ˑNabi ˑLut ˑ

a.s. 

1.12 

2.12 

 

3.12 

4.12 

meyakini ˑkebenaran ˑkisahˑ Nabi ˑ

Lut ˑa.s. 

menunjukkan ˑperilakuˑ kerja ˑkeras ˑ

sebagai ˑimplementasi ˑpemahaman ˑ

kisah ˑketeladanan ˑNabi ˑLut ˑa.s. 

memahami ˑkisahˑ keteladanan ˑ

Nabi ˑLut ˑa.s. ˑ 

menceritakan ˑkisah ˑketeladanan ˑ

Nabi ˑLut ˑa.s. 

5 Allah ˑMaha ˑ

Suci 

Al-Quddus 1.5 

 

2.5 

 

 

 

3.5 

menerima ˑadanya ˑAllah Swt. ˑ

Yangˑ Maha ˑSuci, ˑMaha ˑPemberi ˑ

Keselamatan, ˑdanˑ Maha ˑPencipta 

menunjukkan ˑperilakuˑ rendahˑ 

hati, ˑdamai, ˑdanˑ bersyukur ˑ

sebagai ˑimplementasi ˑpemahaman ˑ

makna ˑal-Asmau ˑal-Husna:ˑ al-

Quddus, ˑas-Salam, ˑdanˑ al-Khaliq 

memahami ˑmakna ˑal-Asmau ˑal-

Husna:ˑ al-Quddus, ˑas-Salam,ˑ dan ˑ
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4.5 

al-Khaliq ˑ 

melafalkan ˑal-Asmau ˑal-Husna:ˑ 

al-Quddus, ˑas-Salam, ˑdan ˑal-

Khaliq 

6 Kasih ˑ

Sayang 

Kasih ˑsayangˑ Nabi ˑ

Ya’qub ˑa.s. 

 

1.14 

 

2.14 

 

 

3.14 

4.14 

meyakini ˑkebenaran ˑkisahˑ Nabi ˑ

Ya’qub ˑa.s. 

menunjukkan ˑperilakuˑ kasih ˑ

sayangˑ sebagai ˑimplementasi ˑ

pemahaman ˑkisah ˑketeladanan ˑ

Nabi ˑYa’qub ˑa.s. 

memahami ˑkisahˑ keteladanan ˑ

Nabi ˑYa‘qub ˑa.s. ˑ 

menceritakan ˑkisah ˑketeladanan ˑ

Nabi ˑYa’qub ˑa.s. 

7 Perilakuˑ 

Terpuji 

Kasih ˑsayangˑ 

kepada ˑsesame 

1.7 

 

2.7 

3.7 

4.7 

meyakini ˑbahwa ˑperilakuˑ kasih ˑ

sayangˑ kepada ˑsesama ˑsebagai ˑ

cerminan ˑdari ˑiman 

menunjukkan ˑperilakuˑ kasih ˑ

sayangˑ kepada ˑsesama 

memahami ˑperilakuˑ kasih ˑsayangˑ 

kepada ˑsesama ˑ 

mencontohkan ˑperilaku ˑkasihˑ 

sayangˑ kepada ˑsesame 

8 Ayo ˑKita ˑ

Salat 

Salat ˑdan ˑ

tatacaranya 

1.10 

2.10 

 

 

3.10 

4.10 

menjalankan ˑsalat ˑdengan ˑtertib 

menunjukkan ˑsikapˑ disiplin ˑ

sebagai ˑimplementasi ˑpemahaman ˑ

tata ˑcara ˑsalat ˑdan ˑbacaannya 

memahami ˑtata ˑcara ˑsalat ˑdan ˑ

bacaannya ˑ 

mempraktikkan ˑsalat ˑdengan ˑtata ˑ

cara ˑdan ˑbacaanˑ yangˑ benar 

9 Hidup ˑ

Damai 

Sikap ˑdamai ˑNabi ˑ

Ishaq ˑa.s. 

1.13 

2.13 

meyakini ˑkebenaran ˑkisahˑ Nabi ˑ

Ishaq ˑa.s. 

menunjukkan ˑsikapˑ damai ˑsebagai ˑ
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3.13 

 

4.13 

implementasi ˑpemahaman ˑkisah ˑ

keteladanan ˑNabi ˑIshaq ˑa.s. 

memahami ˑkisahˑ keteladanan ˑ

Nabi ˑIshaq ˑa.s. ˑ 

menceritakan ˑkisah ˑketeladanan ˑ

Nabi ˑIshaq ˑa.s. 

10 Hidup ˑ

Damai 

As-Salam 1.5 

 

 

2.5 

 

 

3.5 

 

4.5 

menerima ˑadanya ˑAllah Swt. ˑ

Yangˑ Maha ˑSuci, ˑMaha ˑPemberi ˑ

Keselamatan,ˑ dan ˑMaha ˑPencipta 

menunjukkan ˑperilakuˑ rendahˑ 

hati, ˑdamai, ˑdanˑ bersyukur ˑ

sebagai ˑimplementasi ˑpemahaman ˑ

makna ˑal-Asmau ˑal-Husna:ˑ al-

Quddus, ˑas-Salam, ˑdan ˑal-Khaliq 

memahami ˑmakna ˑal-Asmau ˑal-

Husna:ˑ al-Quddus, ˑas-Salam, ˑdan ˑ

al-Khaliqˑ  

melafalkan ˑal-Asmau ˑal-Husna:ˑ 

al-Quddus, ˑas-Salam, ˑdan ˑal-

Khaliq 

Secara ˑ umum ˑ penanaman ˑ karakterˑ religius ˑ dalam ˑ mata ˑ pelajaran ˑ

agama ˑ Islam ˑ telahˑ tersusun ˑdengan ˑbaik ˑ dalam ˑ rencana ˑpembelajaran. ˑ Hal ˑ

ini ˑ tentunya ˑ sangat ˑ baik ˑ sekali ˑ dalam ˑ memberikan ˑ gambaran ˑ dan ˑ arahanˑ 

kepada ˑsiswa. ˑSehingga ˑguru ˑsudah ˑmengetahui ˑpenanaman ˑkarakter ˑreligiusˑ 

mana ˑyangˑ akan ˑditerapkan ˑkepada ˑsiswa. 

Oleh ˑ sebab ˑ ituˑ sebuah ˑ kesimpulan ˑ yangˑ utuh ˑ terhadap ˑ penanamanˑ 

karkterˑ religius ˑ yangˑ sudah ˑ termuat ˑ dalam ˑ RPP ˑ dan ˑ Silabusˑ tersebut.ˑ 

Sehingga ˑ perluˑ adanya ˑ penelitian ˑ secara ˑ lebihˑ mendalam ˑ terhadapˑ 

penanamanˑ karakterˑ religius ˑ yangˑ terdapat ˑ pada ˑ mata ˑ pelajaran ˑ tersebut.ˑ 
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Untuk ˑmengetahui ˑpenanaman ˑkarakterˑ religius ˑpada ˑmata ˑpelajaran ˑagama ˑ

Islam ˑdi ˑSDN ˑKelayan ˑTimur ˑ13. 

2)  ˑProses ˑPembelajaran 

Dalam ˑpelaksanaanˑ proses ˑpembelajaran ˑmata ˑpelajaran ˑagama ˑIslam ˑ

yangˑ dilakukan ˑ olehˑ guru ˑ PAIˑ selalu ˑ mengacu ˑ pada ˑ Rencana ˑ Pelaksanaan ˑ

Pembelajaran ˑ (RPP) ˑ dan ˑ Silabus ˑ yangˑ telahˑ dibuat.ˑ Sehingga ˑ RPP ˑ dan ˑ

Silabus ˑ menjadi ˑ acuanˑ strategis ˑ pada ˑ proses ˑ pembelajaran. ˑ Dalam ˑ proses ˑ

pembelajaran ˑ mata ˑ pelajaran ˑ agama ˑ Islam ˑ yangˑ dilaksanakan ˑ olehˑ guru ˑ

diruangˑ kelasˑ tampakˑ terlihat ˑberjalanˑ cukup ˑbaik.ˑ Penulis ˑmelihat ˑguru ˑPAI ˑ

bapakˑ ( ˑ Iˑ ) ˑ memberikan ˑ materi ˑ secara ˑ baik,ˑ mudah ˑ dipahami ˑ siswa ˑ dan ˑ

setiapˑ materi ˑ yangˑ disampaikan ˑ selalu ˑ dikaitkanˑ dengan ˑ pentingnya ˑ

memiliki ˑkarakter ˑreligius. ˑ 

Secara ˑumum ˑGuru ˑtelahˑ melaksanakan ˑproses ˑpembelajaran ˑdenganˑ 

baik.ˑ Antusias ˑ anak ˑdidikˑ dalam ˑmengikuti ˑ pembelajaran ˑ cukup ˑbaikˑ pula.ˑ 

Penyampaian ˑ penanamanˑ karakterˑ religius ˑ menjadi ˑ bagian ˑ dalam ˑ

memberikan ˑmateri ˑtentangˑ hadisˑ menuntut ˑilmuˑ danˑ surah ˑal-’ashr. 

bapakˑ ( ˑ Iˑ ) ˑ dari ˑ SDN ˑ Kelayan ˑ Tiurˑ 13 ˑ mengatakan:ˑ biasanya ˑ kami ˑ

dalam ˑ pembelajaran ˑ hadisˑ menuntut ˑ ilmuˑ kami ˑ ajarkanˑ duluˑ 

hadisnya ˑsecara ˑtalaki ˑdengan ˑartinya ˑdia ˑbisa ˑmenyebutkan ˑdia ˑbisa ˑ

mengikuti ˑ kami ˑ ajakˑ secara ˑ talaki ˑ dan ˑ hafal ˑ secara ˑ artinya ˑ barulahˑ 

kami ˑ terangkanˑ bagaimana ˑ hadis ˑ menuntut ˑ ilmuˑ itu,ˑ ituˑ hukumnya ˑ

wajib. ˑKami ˑterangkan ˑlaluˑ kami ˑbagikan ˑkelompokˑ untuk ˑmengkaji ˑ

hadis ˑ tersebut.ˑ Agar ˑ mereka ˑ tahu ˑ bahwa ˑ menuntut ˑ ilmu ˑ ituˑ wajib. ˑ

Kenapa ˑ diwajibkan. ˑ Karena ˑ untuk ˑ memperkuat ˑ akal ˑ pikirannya ˑ

cerdasˑ makanya ˑ diwajibkan. ˑ Karena ˑ di ˑ tubuh ˑ kita ˑ ini ˑ ada ˑ akal,ˑ 

pikiran, ˑ hati ˑ danˑ nafsu. ˑ Nah ˑ sedangkan ˑ untuk ˑ memperkuat ˑ hati ˑ ini ˑ

tentu ˑharus ˑmelalui ˑakal.ˑ Akal ˑini ˑmakanannya ˑilmu ˑsedangkan ˑnafsu ˑ

penasehatnya ˑiblis. ˑApabila ˑakal ˑdibarengi ˑmenuntut ˑilmuˑ yangˑ benar ˑ

ilmuˑ yangˑ positif ˑ tentunya ˑ hati ˑ akanˑ terjaga. ˑ Al-’ashr ˑ hampirˑ sama ˑ

juga. ˑKami ˑajarkanˑ dulu ˑagar ˑhafal.ˑ Setelah ˑhafal ˑkami ˑterangkan ˑisi ˑ
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kandungan ˑ surah ˑ al-’ashr. ˑ Agar ˑ mereka ˑ tauˑ bahwa ˑ menghargai ˑ

waktu ˑituˑ sangat ˑpenting.
169

 

Berdasarkan ˑ observasi ˑ dilapangan ˑ guruˑ sudah ˑ sangat ˑ baikˑ dalam ˑ

mengajarkan ˑpelajaran ˑhadis ˑmenuntut ˑ ilmu ˑdanˑ surah ˑal-’ashr.ˑ Disisi ˑ lainˑ 

untuk ˑmengetahui ˑ lebihˑ jauh,ˑ selanjutnya ˑ penulisˑ kemudianˑ menggali ˑ lebihˑ 

detail ˑ informasi ˑ tentangˑ penanaman ˑkarakterˑ religius ˑkepada ˑsiswa ˑmelalui ˑ

teknikˑ wawancara.ˑ Yakni ˑdengan ˑmenyebarkan ˑbeberapa ˑpertanyaan ˑkepada ˑ

siswa ˑkelasˑ 2 ˑmenyangkut ˑpenanaman ˑkarakter ˑ religius ˑyangˑ terdapat ˑpada ˑ

mata ˑpelajaran ˑagama ˑIslam. ˑ 

bapakˑ ( ˑ Iˑ ) ˑ dari ˑ SDN ˑ Kelayan ˑ Timut ˑ 13 ˑ mengatakan:ˑ usaha ˑ dalam ˑ

menumbuhkan ˑsikap ˑreligius. ˑusaha ˑyangˑ kami ˑlakukanˑ dalam ˑproses ˑ

untuk ˑ menumbuhkan ˑ nilai ˑ religius ˑ kami ˑ ajarkan ˑ berdoa, ˑ

mengucapkan ˑ salam ˑ artinya ˑ kegiatan-kegiatan ˑ yangˑ mendekatkan ˑ

dirinya ˑ berhubungan ˑ dengan ˑ Allah. ˑ Membiasakannya ˑ setiapˑ hari ˑ

berdoa,ˑ setiapˑ hari ˑ masuk ˑ kelasˑ mengucapkan ˑ salam, ˑ ketika ˑ dapat ˑ

menjawab ˑ soal ˑ bersyukur ˑ ketika ˑ selesai ˑ mengucap ˑ kalimat ˑ

alhamdulillah, ˑ misalkan ˑ mengerjakan ˑ soal ˑ anakˑ di ˑ ajakˑ membaca ˑ

bismillah, ˑ karena ˑ awal ˑ dengan ˑ bismillah ˑ pekerjaanˑ menjadi ˑ berkahˑ 

ituˑ salah ˑ satu ˑ daripada ˑ penanaman ˑ nilai ˑ religius. ˑ Praktekˑ nilai ˑ

religius ˑ ituˑ biasanya ˑ kami ˑ ituˑ ada ˑ di ˑ depan ˑ pintuˑ masuk ˑ anakˑ itu ˑ

kami ˑbiasakanˑ ketika ˑmasukˑ mengucapkan ˑsalam.ˑ berkaitan ˑdengan ˑ

kesosialannya ˑjuga ˑsenyum ˑsapa ˑdan ˑlain-lain.ˑ ketika ˑanak ˑdatangˑ ituˑ 

sudah ˑ salam,ˑ senyum, ˑ sapa. ˑ dari ˑ religius ˑ di ˑ ambil ˑ kalimat ˑ

salamnya.
170

 

Berdasarkan ˑ penjelasan ˑ di ˑ atas ˑ nampakˑ usaha ˑ menumbuhkan ˑ sikap ˑ

religius ˑkepada ˑpeserta ˑdidik ˑdi ˑawali ˑberdoa ˑsebelum ˑbelajarˑ disuruh ˑberdoa ˑ

agar ˑ mendekatkan ˑ diri ˑ kepada ˑ Allah Swt. ˑ Setiap ˑ hari ˑ mengucapkan ˑ salam ˑ

setiapˑ masuk ˑ kelasˑ maupun ˑ pulangˑ sekolah. ˑ Di ˑ ajarkanˑ bersyukur ˑ dengan ˑ

mengucapkan ˑkalimat ˑhamdalah. ˑDi ˑajarkan ˑmengucapkanˑ basmalah ˑketika ˑ

melakukan ˑ sesuatu. ˑ Peneliti ˑ melakukan ˑ observasi ˑ bahwa ˑ guru ˑ PAIˑ di ˑ
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 ˑ Wawancara ˑ denganˑ guru ˑ PAI ˑ SDN ˑ Kelayan ˑ Timur ˑ 13, ˑ diˑ dalamˑ kantor, ˑ 19 ˑ  ˑ Maret ˑ

2022 ˑjamˑ 10.00 ˑ– ˑ10.15ˑ wita. 
170

 ˑ Wawancara ˑ denganˑ guru ˑ PAI ˑ SDN ˑ Kelayan ˑ Timur ˑ 13, ˑ diˑ dalamˑ kantor, ˑ 12 ˑ  ˑ Maret ˑ

2022 ˑjamˑ 9.45 ˑ– ˑ10.00ˑ wita. 
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sekolahˑ memang ˑmelakukan ˑsemua ˑyangˑ di ˑatas. ˑTidakˑ pernahˑ marahˑ sama ˑ

peserta ˑdidik. ˑMenerapkanˑ sapa, ˑsenyum ˑdan ˑsalam. 

bapakˑ ( ˑIˑ ) ˑdari ˑSDN ˑKelayan ˑTimurˑ 13 ˑmengatakan:ˑ menumbuhkanˑ 

sikap ˑreligius ˑpada ˑsiswa ˑsebelum ˑmenubuhkan ˑharus ˑdi ˑtanam ˑdulu ˑ

disiramnya ˑdengan ˑkebiasaan ˑtidakˑ bisa ˑdia ˑ tumbuh ˑkalau ˑtidakˑ ada ˑ

pembiasaan. ˑ Tentu ˑ guru ˑ sangat ˑ berperan ˑ penting ˑ sebagai ˑ suri ˑ

tauladan ˑ yangˑ baik. ˑ Ketika ˑ masukˑ zuhur ˑ guru ˑ stop ˑ mengajar ˑ laluˑ 

meyuruh ˑanak ˑmendengarkan ˑsuara ˑadzan. ˑMembiasakannya ˑapabila ˑ

pembelajaran ˑ belum ˑ selesai, ˑ biasanya ˑ kami ˑ selesaikan ˑ dulu ˑ baru ˑ

kami ˑ yangˑ sudah ˑ terjadwalkan ˑ sholat ˑ zuhurnya ˑ menuju ˑ mushola.ˑ 

Prakteknya ˑ mengajak ˑ langsungˑ sholatnya ˑ tentu ˑ supaya ˑ

penumbuhannya ˑ subur ˑ diistiqamahkan ˑ dengan ˑ setiapˑ program ˑ yang ˑ

ada ˑdisekolah ˑyangˑ terjadwal ˑagar ˑmereka ˑketika ˑdewasanya ˑmelekat ˑ

sudah ˑdan ˑtumbuhˑ berkembang ˑmenjadi ˑdarahˑ daging.
171

 

Berdasarkan ˑpenjelasan ˑdi ˑatasˑ nampak ˑsudah ˑmenanamkan ˑkarakterˑ 

religius ˑ menumbuhkannya ˑ itu ˑ harus ˑ ditanam ˑ dulu ˑ disiramnya ˑ dengan ˑ

kebiasaan. ˑ Kalauˑ tidakˑ ada ˑ pembiasaan ˑ akanˑ susah. ˑ Guru ˑ menjadi ˑ suri ˑ

taulada ˑ yangˑ harus ˑ di ˑ ikuti ˑ peserta ˑ didiknya. ˑPeneliti ˑmelakukan ˑobservasi ˑ

bahwa ˑguru ˑPAIˑ selaluˑ senantiasa ˑmemberikan ˑkebiasaanˑ yangˑ baik ˑdalam ˑ

hal ˑberdoa, ˑsalam ˑdan ˑlain-lainˑ sebagainya. 

bapa ˑ( ˑIˑ ) ˑDari ˑSDN ˑKelayan ˑTimur ˑ13 ˑmengatakan:ˑ dalam ˑkelas ˑituˑ 

agar ˑanak ˑtidakˑ melanggar ˑreligiu ˑketika ˑberagama ˑberdoa ˑada ˑyelyel ˑ

tertentu, ˑ misalkan ˑ sikap ˑ berdoa, ˑ ketika ˑ kami ˑ mengucapkan ˑ itu ˑ

mereka ˑ menjawabˑ siap. ˑ Ketika ˑ ituˑ kami ˑ sebagai ˑ guru ˑ memandangˑ 

anakˑ mana ˑ yangˑ siap ˑ mana ˑ yangˑ tidak. ˑ Ketika ˑ mereka ˑ melanggar ˑ

maka ˑkami ˑtegur ˑdengan ˑkarakterˑ yangˑ lembut ˑcara ˑmenegurnyapun ˑ

harus ˑdengan ˑkarakter ˑseperti ˑ‘maafˑ sekarang ˑkita ˑmauˑ apa?’ ˑmereka ˑ

menjawab ˑ mauˑ berdoa.ˑ Sebaik-baiknya ˑ kita ˑ untuk ˑ anakˑ kita ˑ

menegurpun ˑituˑ ada ˑpenanaman ˑkhusus ˑyangˑ kita ˑbisa ˑmenjadi ˑidola ˑ

bagi ˑ anak. ˑ Bukan ˑ kita ˑ memarahi ˑ itu ˑ bukan ˑ penanaman ˑ tapi ˑ malahˑ 

membentak ˑ anakˑ sehingga ˑ anak ˑ bisa ˑ drop ˑ dalam ˑ pembelajaran ˑ ituˑ 

bukan ˑ takut ˑ pada ˑ Allah ˑ lagi ˑ tapi ˑ takut ˑ karena ˑ dimarahi. ˑ

Pembiasaannya ˑ berdoa ˑ didalam ˑ kelas,masuk ˑ wc ˑ berdoa,ˑ setiapˑ 

melakukan ˑ sesuatuˑ mengucapkan ˑ basmalah. ˑ Prakteknya ˑ guru ˑ ikut ˑ
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 ˑ Wawancara ˑ denganˑ guru ˑ PAI ˑ SDN ˑ Kelayan ˑ Timur ˑ 13, ˑ diˑ dalamˑ kantor, ˑ 12 ˑ  ˑ Maret ˑ

2022 ˑjamˑ 10.00 ˑ– ˑ10.15ˑ wita. 



136 
 

 

 

membaca ˑjuga ˑkalauˑ mauˑ masukˑ wc ˑmenaruh ˑbacaanˑ mauˑ masukˑ wc ˑ

dan ˑlain-lain.ˑ Agar ˑmengingat ˑdirinya ˑdengan ˑAllah.
172

 ˑ 

Berdasarkan ˑ penjelasan ˑ di ˑ atasˑ nampak ˑ bagaimana ˑ menumbuhkan, ˑ

membiasakan ˑdan ˑmempraktekan ˑsikap ˑ takut ˑkepada ˑAllah ˑdengan ˑberdoa,ˑ 

sebelum ˑ melakukan ˑ doa ˑ guru ˑ agama ˑ ada ˑ yelyel ˑ yangˑ dimana ˑ menyuruh ˑ

anakuntukˑ siap ˑ danˑ sungguh-sungguh ˑ dalam ˑ berdoa.ˑ Jika ˑ ada ˑ anakˑ yang ˑ

kurangˑ serius ˑ maka ˑ akan ˑ di ˑ tegur ˑ dengann ˑ lemahˑ lembut. ˑ Peneliti ˑ

melakukan ˑ observasi ˑ memang ˑ tidakˑ semua ˑ anakˑ melakukan ˑ doa ˑ denganˑ 

serius ˑada ˑsebagian ˑyangˑ kurangˑ serius ˑdan ˑlain-lain.ˑ Disana ˑpenulis ˑmelihat ˑ

guru ˑPAI ˑmenghampiri ˑdanˑ anakˑ tadi ˑberdoa ˑkembali. 

bapa ˑ ( ˑ Iˑ ) ˑ dari ˑ SDN ˑ Kelayan ˑ Timur ˑ 13 ˑ mengatakan:ˑ sikap ˑ religius ˑ

pada ˑ siswa ˑ dalam ˑ hal ˑ sopan ˑ santun ˑ baik ˑ kepada ˑ guru, ˑ orangˑ tua, ˑ

teman. ˑKami ˑmenumbuhkan ˑsikap ˑreligius ˑ tadi ˑharus ˑada ˑdulu ˑpada ˑ

guru, ˑtidak ˑhanya ˑguru ˑagama ˑtapi ˑsemua ˑguru. ˑKepala ˑsekolah,ˑ psd, ˑ

operator, ˑharus ˑdi ˑdidikˑ nilai ˑreligiusnya. ˑKetika ˑkami ˑmenumbuhkanˑ 

nilai ˑ religius ˑ itu. ˑ di ˑ awal ˑ dan ˑ masuk ˑ akan ˑ diajarkan ˑ nilai ˑ religius ˑ

dengan ˑ salah ˑ satunya ˑ dengan ˑ mengucap ˑ kalimat ˑ salam, ˑ terus ˑ kita ˑ

mengucap ˑwa’alaikumsalam. ˑItukan ˑdoa ˑhubungan ˑdengan ˑAllah ˑitu ˑ

bentukˑ menumbuhkan ˑhal ˑkecil ˑtapi ˑnilainya ˑbesar. ˑTermasuk ˑdalam ˑ

kelasˑ yaitu ˑ doa,ˑ selain ˑ doa ˑ ada ˑ dzikirˑ khusus ˑ pagi, ˑ pembiasaan ˑ

membaca ˑ asmaul ˑ husna, ˑ hidzib, ˑ ada ˑ disekolahˑ kami ˑ diantaranya ˑ

membaca ˑayat ˑkursi, ˑamanarrasul,ˑ danˑ lain-lainyang ˑdisitu ˑkami ˑbuat ˑ

buku ˑ wiritanˑ khusus ˑ anak-anak ˑ SDNˑ Kelayan ˑ Timur ˑ 13 ˑ dan ˑ

mungkin ˑ di ˑ SDN ˑ lain ˑ tidakˑ ada. ˑ Itu ˑ dibaca ˑ setiapˑ pagi ˑ dan ˑ jumat ˑ

taqwa. ˑ Dari ˑ kelas ˑ 1 ˑ sampai ˑ 6. ˑ Untuk ˑ kelas ˑ 1 ˑ dan ˑ 2 ˑ dipimpin ˑ olah ˑ

gurunya. ˑKelas ˑ3 ˑsampai ˑ6 ˑsudah ˑbisa ˑmandiri.ˑ Praktik ˑdalam ˑsopan ˑ

santun ˑsangat ˑerat ˑkaitannya ˑdi ˑdalam ˑilmu ˑpendidikan ˑada ˑnamanya ˑ

penguatan ˑpendidikan ˑkarakterˑ ada ˑnamanya ˑKIˑ 1 ˑhubungan ˑdengan ˑ

Allah ˑ dan ˑ kiˑ 2 ˑ ini ˑ berkaitan ˑ dengan ˑ sikap ˑ sosial ˑ disitulah ˑ kami ˑ

mendidik ˑ anak,ˑ ketika ˑ anakˑ datang ˑ itu ˑ harus ˑ diajarkan ˑ sopanˑ 

santunnya ˑ gimana ˑ yaitu ˑ senyum, ˑ sapa, ˑ salam ˑ ituˑ sudah ˑ termasuk ˑ

kami ˑ menanamkan ˑ sopan ˑ santun. ˑ Saat ˑ dia ˑ mengucapkan ˑ salam ˑ ituˑ 

sudah ˑ 2 ˑ kategori ˑ masukˑ KIˑ 1 ˑ dan ˑ KIˑ 2 ˑ sudah ˑ tertanam ˑ didalam ˑ

tubuhnya ˑketika ˑmasuk ˑmereka ˑtidakˑ begaya ˑdan ˑlain-lain.
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Berdasarkan ˑ penjelasan ˑ di ˑ atas ˑ nampakˑ dalam ˑ hal ˑ menanamkan, ˑ

membiasakan ˑ dan ˑ mempraktekan ˑ sikap ˑ sopan ˑ santun ˑ baikˑ kepada ˑ guru, ˑ

orangtua ˑ dan ˑ temanˑ harus ˑ dimulai ˑ dari ˑ guru ˑ itu ˑ sendiri. ˑ tidak ˑ hanya ˑ guru ˑ

PAIˑ saja ˑ akan ˑ tetapi ˑ Kepala ˑ sekolah,ˑ psd, ˑ operator,ˑ harus ˑ di ˑ didik ˑ nilai ˑ

religiusnya. ˑMengucapkan ˑsalam ˑdi ˑsaat ˑmasuk ˑkelasˑ dan ˑpulangˑ sekolah ˑituˑ 

adalahˑ sopanˑ santunˑ yangˑ baik. ˑPenulisˑ melakukan ˑobservasi ˑ peserta ˑ didikˑ 

masihˑ ada ˑ sedikit ˑ peserta ˑ didik ˑ yangˑ perkataannya ˑ kurangˑ baik ˑ seperti ˑ

bicaranya ˑ keras ˑ sampai ˑ menganggu ˑ temennya ˑ yangˑ lain ˑ dalam ˑ

pembelajaran. ˑ Hal ˑ ini ˑ yangˑ membuat ˑ seorang ˑ guru ˑ PAIˑ agar ˑ selaluˑ 

membimbing ˑdan ˑselaluˑ menasehati ˑdengan ˑsepenuh ˑhati. 

bapakˑ ( ˑ Iˑ ) ˑdari ˑSDN ˑKelayan ˑTimur ˑ13 ˑmengatakan:ˑ sikap ˑ religius ˑ

siswa ˑuntuk ˑ taat ˑperintah ˑAllah. ˑHampir ˑ sama ˑdengan ˑpertama ˑ tadi,ˑ 

setiap ˑ belajarˑ selaluˑ berdoa ˑ terus ˑ masuk ˑ waktu ˑ salat ˑ mereka ˑ salat ˑ

bagi ˑ kelasˑ 4 ˑ sampai ˑ kelas ˑ 6. ˑ Karena ˑ mushola ˑ dekat ˑ dengan ˑ tempat ˑ

kami. ˑ Pembiasaannya ˑ ketika ˑ mendengarkan ˑ suara ˑ adzan ˑ kami ˑ

kemushola ˑdengan ˑjadwal ˑyangˑ sudah ˑdi ˑtentukan.ˑ Prakteknya ˑkami ˑ

langsung ˑdengan ˑprakteknya ˑdan ˑlangsung ˑmelakukan ˑsalat ˑbersama ˑ

mereka.
174

 

Berdasarkan ˑ penjelasan ˑ di ˑ atasˑ nampakˑ menumbuhkan, ˑ

membiasakan ˑ dan ˑ mempraktekan ˑ sikap ˑ religius ˑ siswa ˑ untuk ˑ taat ˑ perintahˑ 

Allah Swt. ˑSetiap ˑbelajar ˑmelakukan ˑberdoa, ˑ terus ˑkalauˑ sudah ˑwaktu ˑsalat ˑ

mengerjakan ˑ salat ˑ untuk ˑ kelas ˑ 4,ˑ dan ˑ 6.ˑ Peneliti ˑ melakukan ˑ observasi ˑ di ˑ

kelasˑ setiap ˑ peserta ˑ didikˑ berdoa ˑ kepada ˑ Allah Swt ˑ yangˑ dibimbing ˑ guru. ˑ

Walau ˑmasih ˑada ˑsedikit ˑyangˑ kurangˑ serius. ˑDengan ˑcara ˑmenghampiri ˑdanˑ 

mengarahkan ˑ anak ˑ agar ˑ berdoa ˑ begitulah ˑ guruˑ PAI ˑ membimbing ˑ peserta ˑ

didikˑ di ˑsekolahnya. 
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bapakˑ ( ˑIˑ ) ˑdari ˑSDN ˑKelayan ˑTimurˑ 13 ˑmenyatakan:ˑ menumbuhkanˑ 

sikap ˑ taat,ˑ hormat,ˑ patuhˑ kepada ˑguru ˑdan ˑorangtua ˑ sebenarnya ˑ taat ˑ

ituˑ tidak ˑakanˑ muncul ˑkalauˑ tidakˑ dibiasakan. ˑKuncinya ˑsebenarnya ˑ

agar ˑ mereka ˑ taat ˑ sebenarnya ˑ dengan ˑ kedisiplinan. ˑ Orangˑ yang ˑ

disiplin ˑitulahˑ yangˑ melahirkan ˑketaatan. ˑKami ˑmasuk ˑjam ˑ8 ˑpagi ˑitu ˑ

apabila ˑ3 ˑhari ˑterlambat ˑmaka ˑorangˑ tua ˑakan ˑkami ˑpanggil. ˑGurunya ˑ

15 ˑmenit ˑituˑ sudah ˑharus ˑaa ˑdisekolah. ˑDiutamakan ˑsekali ˑguru ˑkelas ˑ

kalauˑ guru ˑ mapel ˑ tidak, ˑ karena ˑ jam ˑ masuk ˑ ada ˑ di ˑ tengah-tengah. ˑ

Untuk ˑ melatih ˑ ketaatan ˑ kepada ˑ guru ˑ diberikanˑ nasehat ˑ kepoada ˑ

murid.ˑ Ketika ˑ penerimaan ˑ murid ˑ baru ˑ ituˑ dia ˑ membacakan ˑ janji ˑ

muridˑ dan ˑ didengar ˑ orangtuanya. ˑ Diperkuat ˑ dengan ˑ tata ˑ tertib.ˑ 

Prakteknya ˑsetiap ˑhari ˑ seninˑ setelah ˑundang-undangˑ dibacakan ˑ janji ˑ

muridˑ itu ˑ diantaranya. ˑ Praktek ˑ ketaatan ˑ ketiga ˑ guru ˑ merintahkan ˑ

mereka ˑ menaati. ˑ jika ˑ ada ˑ anak ˑ yangˑ tidak ˑ mauˑ mencium ˑ tangan ˑ

kepada ˑorangtuanya ˑsaat ˑdiekolahˑ maka ˑkami ˑ tegur. ˑDan ˑmenyuruh ˑ

untuk ˑsalim.
175

 

Berdasarkan ˑ penjelasan ˑ di ˑ atasˑ nampakˑ menumbuhkan,ˑ 

membiasakan ˑ danˑ mempraktekan ˑ menumbuhkan ˑ sikap ˑ taat,ˑ hormat,ˑ patuhˑ 

kepada ˑguruˑ dan ˑorangtua ˑitu ˑtidakˑ akan ˑtumbuh ˑkecuali ˑtanpa ˑpembiasaan. ˑ

Kunci ˑ agar ˑ mereka ˑ taat ˑ adalahˑ disiplin. ˑ Orangˑ yangˑ disiplin ˑ akanˑ 

melahirkan ˑ ketaatan. ˑ Semua ˑ guru ˑ di ˑ SDN ˑ Kelayan ˑ Timur ˑ 13 ˑ semua ˑ tepat ˑ

waktu ˑbaikˑ dalam ˑmasukˑ mengajar ˑatauˑ tiba ˑdi ˑsekolah.ˑ di ˑsekolahˑ ini ˑ juga ˑ

melaksanakan ˑtata ˑtertibˑ sekolah. ˑjanji ˑmurid ˑdan ˑsaat ˑada ˑpeserta ˑdidikˑ yang ˑ

tidakˑ mencium ˑtanganˑ orangtuanya ˑsaat ˑdi ˑsekolah ˑmaka ˑakanˑ ditegur ˑguru ˑ

yangˑ melihat ˑsehingga ˑpeserta ˑdidikˑ tadi ˑmencium ˑtangan ˑorangtuanya. 

Berdasarkan ˑ wawancara ˑ di ˑ atasˑ dapat ˑ penulisˑ simpulkan ˑ tentangˑ 

penanamanˑ karakter ˑreligius ˑyangˑ diterapkan ˑdiˑ sekolahˑ yangˑ terdapat ˑpada ˑ

materi ˑ pelajaran ˑ agama ˑ Islam ˑ ialah:ˑ (1) ˑ menumbuhkan,ˑ membiasakan ˑ danˑ 

praktekˑ sikap ˑ religius. ˑ (2) ˑmenumbuhkan, ˑmembiasakan ˑdan ˑpraktekˑ sikapˑ 

religius ˑ siswa ˑ untuk ˑ tidakˑ melanggar ˑ perintah ˑ Allah. ˑ (3) ˑ menumbuhkan,ˑ 
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membiasakan ˑdanˑ praktekˑ sikapˑ religius ˑpada ˑsiswa ˑdalam ˑhal ˑsopan ˑsantunˑ 

baikˑ kepada ˑ guru, ˑ orangˑ tua, ˑ teman.ˑ (4) ˑmenumbuhkan, ˑmembiasakan ˑdanˑ 

praktekˑ sikap ˑ religius ˑ siswa ˑ untuk ˑ taat ˑ perintah ˑ Allah. ˑ (5) ˑ menumbuhkanˑ 

sikap ˑ taat,ˑ hormat,ˑ patuhˑ kepada ˑ guru ˑ dan ˑ orangtua ˑ sudah ˑ sangat ˑ baik ˑ

dengan ˑusaha ˑyangˑ sudah ˑditerapkan. 

Berdasarkan ˑ penjelasan ˑ di ˑ atasˑ penulis ˑ melihat ˑ Guru ˑ PAI ˑ

memberikan ˑ keteladanan ˑ yangˑ baik ˑ sebagai ˑ contohˑ bagi ˑ peserta ˑ didik.ˑ 

Berdasarkan ˑ pengamatan ˑ penulis ˑ dalam ˑ melakukan ˑ penelitian, ˑ guru ˑ Mata ˑ

pelajaran ˑ PAIˑ di ˑ SDN ˑ Kelayan ˑ Timur ˑ 3 ˑ memiliki ˑ pengetahuan ˑ dan ˑ

kualifikasi ˑ pendidikanˑ yangˑ bagus. ˑ Hal ˑ ini ˑ diketahui ˑ berdasarkan ˑ latarˑ 

pendidikanˑ danˑ pengalaman ˑmengajar ˑguru ˑyangˑ cukup ˑtinggi. 

Kemampuan ˑ guru ˑ PAI ˑ di ˑ SDN ˑ Kelayan ˑ Timurˑ 13 ˑ mengajarnya ˑ

sangat ˑbagusˑ dan ˑditunjangˑ dengan ˑpengalamanˑ mengajar ˑyangˑ cukup ˑlama,ˑ 

beliauˑ pernahˑ menjabat ˑ sebagai ˑ instruktur ˑ kurikulum ˑ 2013 ˑ se ˑ kota ˑ

Banjarmasin. ˑmaka ˑhal ˑini ˑmerupakan ˑsangat ˑpentingˑ dalam ˑmenunjang ˑPAIˑ 

di ˑ sekolahˑ dasar, ˑ dalam ˑ arti ˑ bahwa ˑ guruˑ PAIˑ memiliki ˑ kompetensi ˑ dasar ˑ

yangˑ cukup ˑtinggi ˑsebagai ˑpendidik. 

Memperhatikan ˑdari ˑ latarˑ belakangˑ pendidikan ˑguruˑ agama ˑdi ˑSDN ˑ

sungai ˑ lulut ˑ 1 ˑ mempunyai ˑ pengalaman ˑ mengajar ˑ 10 ˑ tahunˑ dan ˑ hal ˑ ini ˑ

merupakanˑ suatu ˑdasarˑ yangˑ sangat ˑbaik ˑuntuk ˑdapat ˑmenjadi ˑseorangˑ guru ˑ

yangˑ berkualitasˑ dan ˑ profesional ˑ di ˑ bidangnya. ˑ Untuk ˑ mengetahui ˑ sejauh ˑ

mana ˑ sikap ˑ keteladanan ˑ ini, ˑ penulisˑ menggali ˑ informasi ˑ dari ˑ siswa. ˑ
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Berdasarkan ˑ wawancara ˑ dengan ˑ siswa,ˑ semua ˑ siswa ˑ menyatakan ˑ guru ˑ

seringˑ memberikan ˑketeladanan ˑyangˑ baik. ˑ 

Pengamatan ˑ penulis ˑ di ˑ lapangan, ˑ guruˑ PAIˑ selaluˑ menunjukkanˑ 

penampilan ˑ yangˑ baik ˑ sebagai ˑ panutanˑ siswa ˑ di ˑ sekolahˑ dan ˑ masyarakat. ˑ

Hal ˑ ini ˑ dilihat ˑ dari ˑ cara ˑ berpakaian, ˑ turur ˑ kata ˑ yangˑ baik ˑ dan ˑ sopan, ˑ serta ˑ

ramahˑ kepada ˑ siapa ˑ saja.ˑ Dan ˑ beliauˑ tidak ˑ memberikan ˑ jarak ˑ yangˑ begitu ˑ

jauhˑ antara ˑkomunikasi ˑguru ˑdengan ˑsiswa. ˑSeluruhˑ siswa ˑdianggap ˑsebagai ˑ

anakˑ sendiri ˑyangˑ harus ˑdiperhatikan ˑdan ˑdiarahkanˑ kepada ˑjalanˑ kebenaran. 

Berdasarkan ˑ kesimpulan ˑ penulisˑ di ˑ atasˑ dapat ˑ katakan ˑ bahwa ˑ guru ˑ

PAIˑ di ˑ SDN ˑ Kelayan ˑ Timur ˑ 13 ˑ mempunyai ˑ kompetensi ˑ mengajar ˑ yangˑ 

cukup ˑ tinggi ˑ hal ˑ ini ˑ terlihat ˑ dari ˑ latarˑ belakang ˑ pendidikan ˑ mereka ˑ yang ˑ

pada ˑumumnya ˑmempunyai ˑlatarˑ belakangˑ sarjana ˑpenuh, ˑketeladanan ˑyangˑ 

baikˑ kepada ˑ siswa ˑ dan ˑ selalu ˑ mendorongˑ serta ˑ memotivasi ˑ siswa ˑ untuk ˑ

selaluˑ menerapkan ˑ penanaman ˑ karakter ˑ religius ˑ dalam ˑ setiap ˑ mengajar ˑ

pendidikanˑ agama ˑIslam ˑdi ˑkelas. 

Selama ˑ penelitian ˑ ini ˑ berlangsung ˑ ada ˑ beberapa ˑ materi ˑ yangˑ 

disampaikan ˑ oleh ˑ guruˑ dalam ˑ proses ˑ pembelajaran ˑ yangˑ sempat ˑ penulis ˑ

ikuti ˑdi ˑruangˑ kelas. ˑDiantara ˑmateri ˑyangˑ diajarkan ˑoleh ˑGuru ˑPAI ˑtersebut ˑ

penulisˑ deskripsikan ˑhasil ˑpengamatan ˑdi ˑlapangan ˑsebagai ˑberikut: 
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Tabel ˑ9 

Materi ˑPAI ˑSekolah ˑDasarˑ Kelas ˑ2 
 

II Semester ˑGenap 

No Tema 
Subˑ 

Pembelajaran 

KI ˑ1 

KI ˑ2 

KD ˑ3 

KD ˑ4 

( ˑSikap ˑReligius) 

(Sikap ˑSosial) 

(Pengetahuan) 

(Keterampilan) 

1 Semangat ˑ

menuntut ˑ

ilmu 

Menuntut ˑilmuˑ dan ˑ

berani ˑbertanya 

1.3 

 

2.3 

 

3.3 

 

4.3 

meyakini ˑHadis ˑyangˑ terkait ˑ

dengan ˑanjuranˑ menuntut ˑilmu 

menunjukkan ˑsikapˑ berani ˑ

bertanya ˑsebagai ˑimplementasi ˑ

pemahaman ˑHadis ˑyangˑ terkait ˑ

dengan ˑanjuranˑ menuntut ˑilmu 

memahami ˑHadis ˑyangˑ terkait ˑ

dengan ˑanjuranˑ menuntut ˑilmuˑ  

menunjukkan ˑperilakuˑ rajinˑ 

belajar ˑsebagai ˑimplementasi ˑ

pemahaman ˑmakna ˑHadis ˑyangˑ 

terkait ˑdengan ˑanjuran ˑmenuntut ˑ

ilmu 

2 Senangˑ 

Membaca ˑ

al-Qur’an 

Q.S. ˑal-‘Asr 1.2 

 

2.2 

 

 

 

3.2 

4.2.1 

 

4.2.1 

terbiasa ˑmembaca ˑal-Qur’an ˑ

dengan ˑtartil 

menunjukkan ˑsikapˑ berlindungˑ 

diri ˑkepada ˑAllah Swt. ˑdan ˑsalingˑ 

menasehati ˑsebagai ˑimplementasi ˑ

pemahaman ˑmakna ˑQ.S. ˑan-Nas ˑ

dan ˑQ.S. ˑal-‘Asr 

memahami ˑpesan-pesan ˑpokok ˑ

Q.S. ˑan-Nas ˑdan ˑQ.S. ˑal-‘Asr 

melafalkan ˑQ.S. ˑan-Nas ˑdan ˑQ.S. ˑ

al-‘Asr ˑdengan ˑbenarˑ dan ˑjelasˑ  

menunjukkan ˑhafalanˑ Q.S. ˑan-Nas ˑ

dan ˑQ.S. ˑal-‘Asr ˑdengan ˑbenarˑ dan ˑ

jelas 
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Jika ˑdilihat ˑdari ˑgambaran ˑpada ˑ tabel ˑdi ˑ atas,ˑ maka ˑdapat ˑdikatakanˑ 

bahwa ˑ dalam ˑ proses ˑ pembelajaran ˑ penanaman ˑ karakterˑ religius ˑ ini ˑ sudah ˑ

terlaksanakan ˑkarena ˑmengikuti ˑarahanˑ KIˑ dan ˑKD. ˑKemudian ˑdapat ˑdilihat ˑ

juga ˑ bahwa ˑ antara ˑ materi ˑ danˑ penanaman ˑ karakter ˑ religius ˑ yangˑ tersusun ˑ

sudah ˑ sangat ˑ baik. ˑSehingga ˑguruˑ PAIˑ dalam ˑpenanaman ˑkarakter ˑ religus ˑ  ˑ

yangˑ terdapat ˑpada ˑmata ˑpelajaran ˑAgama ˑIslam ˑsudah ˑbagus. 

Berdasarkan ˑ kesimpulan ˑ tentangˑ penanaman ˑ karakter ˑ religius ˑ pada ˑ

siswa ˑ SDN ˑ sungai ˑ lulut ˑ 1ˑ guru ˑ PAIˑ sudah ˑ sangat ˑ bagus ˑ dalam ˑ usaha ˑ

menanamkan ˑkarakterˑ religius ˑdi ˑanataranya ˑguru ˑpertama ˑkali ˑmenyiapkan ˑ

silabus, ˑRPP, ˑPromes, ˑProta. ˑGuruˑ PAIˑ juga ˑmengajarkan ˑbagaimana ˑberdoa ˑ

agar ˑmendekatkan ˑdiri ˑkepada ˑAllah Swt, ˑmengucapkan ˑsalam ˑbaikˑ masuk ˑ

kelasˑ maupunˑ saat ˑ pulangˑ sekolah, ˑ diajarkan ˑbersyukur ˑ kepada ˑAllah Swt, ˑ

iajarkan ˑ mengucapkan ˑ basmalah. ˑ Mengajarkan ˑ sopan ˑ santun ˑ yangˑ dimana ˑ

guru ˑ menjadi ˑ contohˑ bagi ˑ peserta ˑ didiknya ˑ sehingga ˑ peserta ˑ didik ˑ akanˑ 

meniruˑ guruˑ Pai ˑdalam ˑhal ˑsopan ˑsantun. ˑmengajarkan ˑjuga ˑselalu ˑsenantiasa ˑ

mengingatkan ˑ hal-hal ˑ yangˑ baik ˑ agar ˑ tidak ˑ melanggar ˑ perintah ˑ Allah Swt ˑ

dengan ˑcara ˑberdoa ˑdan ˑmemberikan ˑpelajaran ˑ taat,ˑ hormat ˑdanˑ patuhˑ agarˑ 

anak-anak ˑbisa ˑmengamalkannya ˑsetiap ˑhari ˑdengan ˑbimbingan ˑguru ˑPAIˑ di ˑ

sekolah. 

Dengan ˑpelajaran ˑhadis ˑmenuntut ˑilmuˑ agar ˑpserta ˑdidik ˑtahu ˑbahwa ˑ

menuntut ˑilmuˑ itu ˑwajibˑ dan ˑdengan ˑmenuntut ˑilmu ˑituˑ kita ˑsebagai ˑmanusia ˑ

agar ˑ terarah ˑ dalam ˑ halˑ karakterˑ religius ˑ sehingga ˑ dengan ˑ ilmuˑ bisa ˑ

menuntunˑ kita ˑ agarˑ lebihˑ baikˑ kedepannya. ˑ Dengan ˑ surah ˑ al-’ashr ˑ kita ˑ
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memberitahukan ˑ kepada ˑ peserta ˑ didik ˑ agar ˑ pentingnya ˑ menghargai ˑ waktu. ˑ

Karena ˑ waktu ˑ itu ˑ tidak ˑ akanˑ pernah ˑ dapat ˑ diulangˑ kembali. ˑ Agar ˑ kita ˑ

sebagai ˑmanusia ˑbisa ˑmengambil ˑpilihanˑ yangˑ baik ˑagar ˑ tidak ˑmenyesal ˑdi ˑ

hari ˑyangˑ akan ˑdatang. 

2. Strategi ˑKooperatif ˑDalamˑ Menanamkan ˑNilai ˑReligius ˑPada ˑSiswaˑ SDN ˑ

Sungai ˑLulut ˑ1 ˑDan ˑSDN ˑKelayanˑ Timur ˑ13 

a. Hasil ˑPenelitianˑ SDN ˑSungai ˑLulut ˑ1 

Penanaman ˑ karakterˑ religius ˑ di ˑ SDNˑ Sungai ˑ Lulut ˑ 1 ˑ disetiap ˑ

pembelajaran ˑ menggunakan ˑ strategi ˑ koopoeratif. ˑ Penulisˑ melakukan ˑ

wawancara ˑ yangˑ berkaitan ˑ dengan ˑ strategi ˑ kooperatifˑ dalam ˑ penanamanˑ 

karakterˑ religius. ˑ Dimana ˑ guruˑ PAIˑ pertama-tama ˑ melakukan ˑ penyampaian ˑ

tujuanˑ pembelajaran. ˑ ˑ 

ibu ˑ (ˑ S ˑ ) ˑberpendapat:ˑ tujuan ˑ ituˑ semua ˑ terdapat ˑdiˑ RPP. ˑKita ˑ jelaskan ˑ

kepada ˑmuridˑ agar ˑmereka ˑtauˑ apa ˑyangˑ akan ˑdipahami.
176

 

Berdasarkan ˑ penjelasanˑ di ˑ atas ˑ nampak ˑ guru ˑ PAIˑ menjelaskan ˑ tujuanˑ 

pembelajaran ˑpersis ˑsama ˑseperti ˑyangˑ ada ˑdi ˑdalam ˑRPP. ˑTujuan ˑpembelajaran ˑ

ituˑ sangatlah ˑpentingˑ di ˑ jelaskan ˑkepada ˑpeserta ˑdidikˑ di ˑ sekolah ˑagar ˑmereka ˑ

mengetahui ˑ apa ˑ saja ˑ yangˑ harus ˑ di ˑ kejar ˑ danˑ diˑ pahami ˑ hari ˑ ini.ˑ Tujuanˑ 

pembelajaran ˑ merupakan ˑ salah ˑ sati ˑ sebab ˑ pembelajaran ˑ dilaksanakan. ˑ Tanpa ˑ

tujuanˑ pembelajaran ˑsuatuˑ pembelajatan ˑ tidakˑ akanˑ pernahˑ berhasil. ˑDi ˑdalam ˑ

RPP ˑ yangˑ pnulis ˑ liat ˑ disana ˑ anakˑ di ˑ tuntut ˑ memenuhi ˑ KD ˑ 3 ˑ dan ˑ 4 ˑ seperti ˑ

penjelasan ˑsebelumnya ˑyangˑ terdapat ˑdi ˑdalam ˑ table ˑ9. ˑDalam ˑobservasi ˑ guru ˑ

                                                             
176

 ˑWawancara ˑdenganˑ guru ˑPAI ˑSDN ˑSungaiˑ Lulut ˑ1, ˑdiˑ dalamˑ kantor, ˑ22ˑ  ˑMaret ˑ2022ˑ 

jamˑ 10.00 ˑ–ˑ 10.15ˑ wita. 
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PAIˑ menyebutkan ˑtujuan ˑpembelajaran ˑyangˑ bertujuan ˑuntuk ˑmemahami ˑhadis ˑ

menuntut ˑilmuˑ danˑ surah ˑal-’ashr. 

Kedua ˑ guru ˑ PAI ˑ melakukan ˑ menyajikan ˑ informasi ˑ dengan ˑ jalanˑ 

demonstrasi ˑatauˑ lewat ˑbahanˑ bacaan. ˑ 

Ibu ˑ( ˑS ˑ) ˑdari ˑSDN ˑSungai ˑLulut ˑ1 ˑberpendapat:ˑ saya ˑdi ˑsetiap ˑmengajar ˑ

memberikan ˑ materi ˑ kepada ˑ siswa ˑ tentang ˑ hadis ˑ menuntut ˑ ilmuˑ danˑ 

surah ˑ al-’ashr ˑ dengan ˑ cara ˑ memerintahkansiswa ˑ buka ˑ halamanˑ ini.ˑ 

Siapa ˑ yangˑ bisa ˑ membacakan ˑ beserta ˑ artinya ˑ ibu ˑ beri ˑ nilai ˑ

perkelompoknya ˑmasing-masing. ˑ Memberikan ˑpraktekˑ hadis ˑmenuntut ˑ

ilmuˑ danˑ surah ˑ al-’ashr ˑ dengan ˑ bacaan ˑ kita ˑ contohkan ˑ kemudianˑ 

mereka ˑmengikuti.
177

 

Berdasarkan ˑ penjelasan ˑ di ˑ atas ˑ nampak ˑ guru ˑ memerintahkan ˑ peserta ˑ

didiknya ˑuntuk ˑ membuka ˑhalaman ˑpembelajaran ˑtentangˑ hadis ˑmenuntut ˑ ilmuˑ 

dan ˑ surah ˑ al-’ashr. ˑ Terus ˑ memerintahan ˑ perkelompok ˑ melihat ˑ materi ˑ danˑ 

membacakan ˑ bersama ˑ kelompoknya. ˑ Jika ˑ ada ˑ kelompokˑ yangˑ maju ˑ guru ˑ

memberikan ˑsemangat ˑdan ˑnilai. ˑ 

Ketiga ˑguru ˑPAIˑ membagikan ˑkelompok ˑatauˑ mengorganisasikan ˑsiswa ˑ

dalam ˑ kelompok-kelmpokˑ agar ˑ membantu ˑ siswa ˑ agar ˑ dapat ˑ memahami ˑ

pembelajaran. ˑ 

Ibu ˑ ( ˑ S ˑ ) ˑ dari ˑ SDN ˑ Sungai ˑ Lulut ˑ 1 ˑ berpendapat:ˑ siswa ˑ yangˑ pintar ˑ

dikelompokan ˑ dengan ˑ yangˑ pinter. ˑ Siswa ˑ yangˑ sedikit ˑ bagus ˑ

dikelompokan ˑdengan ˑsiswa ˑyangˑ sedikit ˑbagus. ˑ Jadi ˑyangˑ pintarˑ yang ˑ

majuˑ tadi ˑ memberikan ˑ contoh ˑ kepada ˑ siswa ˑ yangˑ kurangˑ paham ˑ tadi ˑ

jadi ˑbisa ˑmencontohˑ jadi ˑtugas ˑsaya ˑmendekati ˑyangˑ kurangˑ paham ˑsaja ˑ

agar ˑmereka ˑmemperhatikan.
178

 

Berdasarkan ˑ penjelasan ˑ di ˑ atas ˑ nampakˑ guru ˑ PAIˑ disini ˑ

mengelompokan ˑ siswa ˑ berdasarkan ˑ peringkat ˑ tertinggi ˑ dengan ˑ tertinggi ˑ dan ˑ

terendahˑ denganˑ terendah. ˑBerdasarkan ˑobservasi ˑyangˑ peneliti ˑliat ˑdi ˑlapangan ˑ
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 ˑWawancara ˑdenganˑ guru ˑPAI ˑSDN ˑSungaiˑ Lulut ˑ1, ˑdiˑ dalamˑ kantor, ˑ22ˑ  ˑMaret ˑ2022ˑ 

jamˑ 10.30 ˑ–ˑ 10.40ˑ wita. 
178

 ˑWawancara ˑdenganˑ guru ˑPAI ˑSDN ˑSungaiˑ Lulut ˑ1, ˑdiˑ dalamˑ kantor, ˑ22ˑ  ˑMaret ˑ2022ˑ 

jamˑ 10.50 ˑ–ˑ 11.00ˑ wita. 
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guru ˑ mengelompokan ˑ siswa ˑ berdasarkan ˑ peringkat ˑ agar ˑ mudah ˑ cara ˑ

membimbingnya. ˑ 

Keempat ˑ guru ˑ PAI ˑ membimbing ˑ siswa ˑ kelompokˑ bekerja ˑ danˑ belajar ˑ

dalam ˑmengerjakan ˑtugas. ˑ 

Ibu ˑ( ˑS ˑ) ˑdari ˑSDN ˑSungai ˑLulut ˑ1 ˑberpendapat:ˑ misalkan ˑada ˑyangˑ tidak ˑ

mengerti ˑ atauˑ tidakˑ mampu ˑ biasanya ˑ anak-anak ˑ bertanya. ˑ Bu ˑ menulis ˑ

ini ˑbagaimana?ˑ Kan ˑkita ˑsebagai ˑguru ˑwajib ˑmembimbing ˑlaluˑ memberi ˑ

contohˑ seperti ˑ apa ˑ yangˑ benar. ˑ tidakˑ bisa ˑ lepaskanˑ begitu ˑ saja ˑ anak-

anakˑ tadi, ˑkarena ˑyangˑ pintar ˑsaja ˑada ˑyangˑ masih ˑkurangˑ paham ˑapalagi ˑ

yangˑ kurangˑ paham.
179

 

Berdasarkan ˑ penjelasan ˑ di ˑ atas ˑ guruˑ selalu ˑ senantiasa ˑ membimbing ˑ

peserta ˑ didiknya ˑ dalam ˑ setiap ˑ pelajaran ˑ PAI.ˑ Agar ˑ peserta ˑ didik ˑ mengerti. ˑ

Peneliti ˑmelakukan ˑobservasi ˑguruˑ selalu ˑmembantu ˑpeserta ˑdidik ˑjika ˑada ˑyang ˑ

kesulitan ˑ baikˑ dalam ˑ hal ˑ memahami ˑ pembelajaran, ˑ menghafal ˑ bahkanˑ saat ˑ

mengerjakan ˑtugas. ˑ 

Kelima ˑguru ˑPAIˑ mengevaluasi ˑhasil ˑbelajar ˑ tentangˑ materi ˑyangˑ telahˑ 

di ˑberikan.ˑ  

Ibu ˑ ( ˑ S ˑ ) ˑ dari ˑ SDN ˑ Sungai ˑ Lulut ˑ 1 ˑ beperndapat:ˑ evaluasinya ˑ dengan ˑ

majuˑ kedepanˑ membacakan ˑapa ˑyangˑ ditulis ˑdiˑ papan ˑ tulisˑ laluˑ dibaca ˑ

sama-sama ˑ terusˑ dihafalkan ˑsaat ˑpulangkerumah. ˑBeri ˑ tugas ˑkelompok ˑ

jika ˑsudah ˑselesai ˑbolehˑ istirhat.
180

 

Berdasarkan ˑpenjelasan ˑdi ˑatasˑ nampakˑ guru ˑPAIˑ memberikan ˑevaluasi ˑ

seperti ˑ membacakan ˑ materi ˑ yangˑ ada ˑ di ˑ papanˑ tulis,ˑ membaca ˑ sama-sama ˑ

perkelompok,ˑ laluˑ diberikanˑ tugas ˑ hafalan ˑ saat ˑ pulangˑ kerumah.ˑ Dari ˑ hasil ˑ

observasi ˑguru ˑmemangˑ menerapkan ˑmemerintahkan ˑpeserta ˑdidikˑ membaca ˑdi ˑ

depanˑ kelas, ˑ menjawab ˑ soal ˑ jika ˑ sudah ˑ selesai ˑ perkelompok ˑ dipersilahkan ˑ

istirahat. ˑ 
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 ˑWawancara ˑdenganˑ guru ˑPAI ˑSDN ˑSungaiˑ Lulut ˑ1, ˑdiˑ dalamˑ kantor, ˑ29ˑ  ˑMaret ˑ2022ˑ 

jamˑ 9.00 ˑ–ˑ 9.15ˑ wita. 
180

 ˑ 
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Keenam ˑ guru ˑ PAIˑ memberikan ˑ penghargaan; ˑ Guru ˑ mencari ˑ cara-cara ˑ

untuk ˑmenghargai ˑbaikˑ upaya ˑmaupun ˑhasil ˑbelajar ˑindividu ˑdanˑ kelompok.ˑ  ˑ 

Ibu ˑ ( ˑ S ˑ ) ˑ dari ˑ SDN ˑ Sungai ˑ Lulut ˑ 1 ˑ berpendapat:ˑ memberikan ˑ jempol, ˑ

gulaan, ˑhadiahˑ danˑ semangat.
181

 

Berdasarkan ˑ penjelasan ˑ di ˑ atasˑ nampak ˑ hadiahˑ di ˑ dalam ˑ sebuahˑ 

pembelajaran ˑ yangˑ mereka ˑ capai ˑ bisa ˑ diberikan ˑ hadiahˑ agar ˑ mereka ˑ

bersemangat ˑdan ˑ termotivasi. ˑHadiah ˑ ituˑ bisa ˑdengan ˑucapanˑ pinter,ˑ 100, ˑduit ˑ

dan ˑ lain-lainˑ sebagainya.agar ˑ merangsang ˑ keberanian ˑ di ˑ dalam ˑ diri ˑ mereka ˑ

berani ˑ berpendapat ˑ danˑ maju.ˑ Observasi ˑ yangˑ di ˑ lakukanˑ peneliti ˑ guru ˑ PAI ˑ

sangat ˑ memberikan ˑ kata-kata ˑ motivasi ˑ di ˑ dalam ˑ pembelajaran ˑ afarˑ peserta ˑ

didikˑ bersemangat. 

Berdasarkan ˑkesimpulan ˑdi ˑatasˑ penulis ˑberpendapat ˑguru ˑPAI ˑdi ˑSDN ˑ

Sungai ˑLulut ˑ1 ˑmenjelaskan ˑtujuan ˑpembelajaran ˑpersis ˑsama ˑseperti ˑyangˑ ada ˑ

di ˑ dalam ˑRPP.ˑ Tujuan ˑpembelajaran ˑ itu ˑ sangatlah ˑpentingˑ di ˑ jelaskan ˑkepada ˑ

peserta ˑdidikˑ di ˑsekolahˑ agar ˑmereka ˑmengetahui ˑapa ˑsaja ˑyangˑ harus ˑdi ˑkejarˑ 

dan ˑdi ˑpahami ˑhari ˑ ini.ˑ guru ˑmemerintahkan ˑpeserta ˑdidiknya ˑuntuk ˑmembuka ˑ

halamanˑ pembelajaranˑ tentangˑ hadisˑ menuntut ˑ ilmuˑ danˑ surah ˑal-’ashr. ˑTerusˑ 

memerintahan ˑ perkelompokˑ melihat ˑ materi ˑ dan ˑ membacakan ˑ bersama ˑ

kelompoknya. ˑ Jika ˑada ˑkelompok ˑyangˑ majuˑ guruˑ memberikan ˑsemangat ˑdan ˑ

nilai.ˑ guru ˑ PAIˑ disini ˑ mengelompokan ˑ siswa ˑ berdasarkan ˑ peringkat ˑ tertinggi ˑ

dengan ˑ tertinggi ˑ dan ˑ terendahˑ dengan ˑ terendah ˑ agar ˑmudah ˑmembimbingnya. ˑ

guru ˑ selaluˑ senantiasa ˑ membimbing ˑ peserta ˑ didiknya ˑ dalam ˑ setiap ˑ pelajaran ˑ

PAI. ˑ Agar ˑ peserta ˑ didikˑ mengerti. ˑ guru ˑ PAIˑ memberikan ˑ evaluasi ˑ seperti ˑ
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 ˑWawancara ˑdenganˑ guru ˑPAI ˑSDN ˑSungaiˑ Lulut ˑ1, ˑdiˑ dalamˑ kantor, ˑ29ˑ  ˑMaret ˑ2022ˑ 

jamˑ 10.15 ˑ–ˑ 10.30ˑ wita. 
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membacakan ˑ materi ˑ yangˑ ada ˑ di ˑ papanˑ tulis, ˑ membaca ˑ sama-sama ˑ

perkelompok,ˑ laluˑ diberikanˑ tugas ˑ hafalan ˑ saat ˑ pulangˑ kerumah. ˑ hadiah ˑ di ˑ

dalam ˑ sebuahˑ pembelajaran ˑ yangˑ mereka ˑ capai ˑ bisa ˑ diberikan ˑ hadiahˑ agar ˑ

mereka ˑ bersemangat ˑ dan ˑ termotivasi. ˑ Hadiahˑ ituˑ bisa ˑ dengan ˑ ucapanˑ pinter,ˑ 

100, ˑ duit ˑ dan ˑ lain-lainˑ sebagainya.agar ˑ merangsang ˑ keberanian ˑ di ˑ dalam ˑ diri ˑ

mereka ˑ berani ˑ berpendapat ˑ danˑ maju.ˑ Jadi ˑ guru ˑ PAIˑ di ˑ SDN ˑ Sungai ˑ Lulut ˑ 1 ˑ

sudah ˑmenerapkan ˑprosedur ˑdalam ˑpembelajaran ˑkooperatifˑ di ˑsekolah ˑdengan ˑ

baik. 

b. Hasil ˑPenelitianˑ SDN ˑKelayanˑ Timur ˑ13 

Penanaman ˑ karakterˑ religius ˑ di ˑ SDN ˑ Kelayan ˑ Timur ˑ 13 ˑ disetiapˑ 

pembelajaran ˑ menggunakan ˑ strategi ˑ koopoeratif. ˑ Penulisˑ melakukan ˑ

wawancara ˑ yangˑ berkaitan ˑ dengan ˑ prosedeurˑ kooperatif ˑ dalam ˑ penanaman ˑ

karakterˑ religius. ˑ 

Dimana ˑ guru ˑ PAI ˑ pertama-tama ˑ melakukan ˑ penyampaian ˑ tujuanˑ 

pembelajaran. 

Bapak ˑ ( ˑ Iˑ ) ˑ dari ˑ SDN ˑ Kelayan ˑ Timur ˑ 3 ˑ mengatakan:ˑ biasanya ˑ tujuanˑ 

pembelajaran ˑ di ˑ ambil ˑ dari ˑ indikatorˑ biasanya. ˑ Dan ˑ indikator ˑ tidakˑ 

lepasˑ dari ˑ taksonomibloom, ˑ anakˑ dapat ˑ menyebutkan ˑ hadis ˑ menuntut ˑ

ilmuˑ dengan ˑbaik ˑdan ˑbenar. ˑMenyebutkan ˑitu ˑC1 ˑterus ˑlagi ˑanak ˑdapat ˑ

membacakan ˑ surah ˑ al-’ashr ˑ ayat ˑ 1 ˑ sampai ˑ dengan ˑ baikˑ dan ˑ benar.ˑ 

Walaupun ˑtujuanˑ tidakˑ disampaikan, ˑtujuan ˑituˑ ketika ˑmengajar ˑapabila ˑ

kita ˑmengerti ˑtentangˑ indikator ˑpembelajaran ˑituˑ sudah ˑtersampaikan.
182

 

Berdasarkan ˑ penjelasanˑ di ˑ atas ˑ nampak ˑ guru ˑ PAIˑ menjelaskan ˑ tujuanˑ 

pembelajaran ˑ persis ˑ sama ˑ seperti ˑ yangˑ ada ˑ di ˑ dalam ˑ RPP. ˑ Dengan ˑ indikator-

indikator ˑ apa ˑ saja ˑ yangˑ harus ˑ di ˑ capai ˑ dalam ˑ pembelajaran. ˑ Dalam ˑ observasi ˑ
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 ˑ Wawancara ˑ denganˑ guru ˑ PAI ˑ SDN ˑ Kelayan ˑ Timur ˑ 13, ˑ diˑ dalamˑ kantor, ˑ 19 ˑ  ˑ Maret ˑ
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guru ˑPAIˑ menyebutkan ˑtujuanˑ pembelajaran ˑyangˑ bertujuan ˑuntuk ˑmemahami ˑ

hadis ˑmenuntut ˑilmuˑ dan ˑsurah ˑal-’ashr. ˑ 

Kedua ˑ guru ˑ PAI ˑ melakukan ˑ menyajikan ˑ informasi ˑ dengan ˑ jalanˑ 

demonstrasi ˑatauˑ lewat ˑbahanˑ bacaan. ˑ 

Bapak ˑ( ˑ Iˑ ) ˑdari ˑSDN ˑSungai ˑLulut ˑ1 ˑmengatakan:ˑ dalam ˑpembelajaran ˑ

hadis ˑ menuntut ˑ ilmuˑ danˑ surahˑ al-’ashr ˑ demonstrasinya ˑ dengan ˑ cara ˑ

talaqqi,ˑ kami ˑmembacakan ˑmereka ˑmenirukan ˑdengan ˑmakhrijal ˑhuruf ˑ

yangˑ benar. ˑ Setelahˑ ituˑ baca ˑ perbaris ˑ berkelompok.ˑ Sebulanˑ bisa ˑ 2 ˑ

sampai ˑ3 ˑ letakˑ meja ˑberubah.ˑ Setelah ˑbaris ˑpertama ˑbaca ˑperkelompokˑ 

di ˑ teruskan ˑ kelompok ˑ selanjutnya ˑ Sampai ˑ 4 ˑ kelompok. ˑ Setelah ˑ itu ˑ

membaca ˑ berjamaah ˑ surah ˑ al-’ashr ˑ danˑ hadis ˑ menuntut ˑ ilmu.ˑ Setelah ˑ

ituˑ melatih ˑ kemandirian ˑ keberanian ˑ majuˑ kedepanˑ membaca ˑ surahˑ al-

’ashr ˑdan ˑhadis ˑmenuntut ˑilmuˑ dengan ˑsempurna.
183

 

Berdasarkan ˑ penjelasan ˑ di ˑ atasˑ nampak ˑ guru ˑ melakukan ˑ demonstrasi ˑ

menggunakan ˑ teknikˑ talaqqi ˑ dalam ˑ pembelajaran ˑ hadis ˑ menuntut ˑ ilmuˑ danˑ 

surah ˑ al-’ashr. ˑ Terusˑ diikuti ˑ peserta ˑ didik ˑ dalam ˑ membacanya ˑ perkelompok-

kelompok.ˑ Dari ˑ hasil ˑ observasi ˑ guru ˑ PAIˑ melakukan ˑ pembelajaran ˑ dengan ˑ

demonstrasi ˑtalaqqi ˑdimana ˑpeserta ˑdidikˑ perkelompok ˑmengikuti ˑbacaanˑ yangˑ 

dibacakan ˑguru ˑPAIˑ di ˑdalam ˑkelas. 

Ketiga ˑguru ˑPAIˑ membagikan ˑkelompok ˑatauˑ mengorganisasikan ˑsiswa ˑ

dalam ˑ kelompok-kelmpokˑ agar ˑ membantu ˑ siswa ˑ agar ˑ dapat ˑ memahami ˑ

pembelajaran. ˑ 

Bapak ˑ( ˑ Iˑ ) ˑdari ˑSDN ˑKelayan ˑ Timur ˑ13 ˑmengatakan:ˑ mengelompokan ˑ

siswa ˑ tergantungˑ jumlah ˑ murid.ˑ Tergantung ˑ segi ˑ pembelajaran. ˑ Beri ˑ

nama ˑ kelompok ˑ dengan ˑ nama-nama ˑ islam. ˑ Setelah ˑ dibagi ˑ kelompokˑ 

dengan ˑmenggunakan ˑteknik ˑberhitung.
184

 

Berdasarkan ˑ penjelasan ˑ di ˑ atas ˑ nampakˑ guru ˑ PAIˑ disini ˑ

mengelompokan ˑ siswa ˑ berdasarkan ˑ berhitungˑ dan ˑ setelah ˑ terjadinya ˑ suatu ˑ
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kelompokˑ diberikan ˑ nama-nama ˑ yangˑ islami. ˑ Berdasarkan ˑ observasi ˑ yang ˑ

peneliti ˑliat ˑdi ˑlapangan ˑguru ˑmengelompokan ˑsiswa ˑberdasarkan ˑberhitungˑ danˑ 

diberi ˑnama-nama ˑkelompok.ˑ Beraneka ˑragam ˑkeahlian ˑdalam ˑsetiap ˑkelompokˑ 

di ˑdalam ˑkelas.. ˑ 

Keempat ˑ guru ˑ PAI ˑ membimbing ˑ siswa ˑ kelompokˑ bekerja ˑ danˑ belajar ˑ

dalam ˑmengerjakan ˑtugas. ˑ 

Bapak ˑ ( ˑ Iˑ ) ˑ dari ˑ SDN ˑ Kelayan ˑ timur ˑ 13 ˑ mengatakan:ˑ tentu ˑ harusˑ 

membimbing ˑ siswa ˑ dalam ˑ pembelajaran. ˑ Dibimbing ˑ terus ˑ danˑ 

membimbing ˑserta ˑmengarahkan ˑketika ˑdiberi ˑmateri ˑdan ˑteknikˑ strategi ˑ

tertentu ˑ atauˑ model ˑ pembelajaran ˑ yangˑ sudah ˑ diberikan ˑ tentuˑ tidakˑ 

lepasˑ dari ˑ pembimbingan. ˑ Walaupun ˑ mereka ˑ menyelesaikan ˑ dengan ˑ

baikˑ tetapˑ harus ˑ ada ˑ bimbingan ˑ dan ˑ arahanˑ dari ˑ kami ˑ sebagai ˑ

pengajar.
185

 

Berdasarkan ˑ penjelasan ˑ di ˑ atas ˑ guruˑ selalu ˑ senantiasa ˑ membimbing ˑ

peserta ˑ didiknya ˑ dalam ˑ setiap ˑ pelajaran ˑ PAI.ˑ Agar ˑ peserta ˑ didik ˑ mengerti. ˑ

Peneliti ˑmelakukan ˑobservasi ˑguruˑ selalu ˑmembantu ˑpeserta ˑdidik ˑjika ˑada ˑyang ˑ

kesulitan ˑbaikˑ dalam ˑhal ˑmemahami ˑpembelajaran ˑsampainˑ tahapˑ evaluasi.. ˑ 

Kelima ˑguru ˑPAIˑ mengevaluasi ˑhasil ˑbelajar ˑ tentangˑ materi ˑyangˑ telahˑ 

di ˑberikan.ˑ  

Bapak ˑ ( ˑ Iˑ ) ˑ dari ˑ SDN ˑ Kelayan ˑ Timur ˑ 13 ˑ mengatakan:ˑ biasanya ˑ kami ˑ

mengevaluasi ˑ pembelajaran ˑ hasil ˑ kelompokˑ dengan ˑ menyuruh ˑ

perkelompok ˑ majuˑ tentangˑ pelajaran ˑ yangˑ di ˑ sampaikan ˑ jika ˑ sudah ˑ

paham ˑ kami ˑ persilahkan ˑ dudukˑ laluˑ memberikan ˑ pertanyaan ˑ tentangˑ 

pelajaran ˑ tersebut ˑ berupa ˑ memberikan ˑ pertanyaan ˑ pilihanˑ ganda ˑ

dipapan ˑtulis.
186

 

Berdasarkan ˑpenjelasan ˑdi ˑatasˑ nampakˑ guru ˑPAIˑ memberikan ˑevaluasi ˑ

seperti ˑ membacakan ˑ materi ˑ yangˑ ada ˑ di ˑ papanˑ tulis,ˑ membaca ˑ sama-sama ˑ

perkelompokˑ jika ˑ sudah ˑ selesai ˑ dipersilahkanˑ duduk ˑ kembali ˑ ketempatnya. ˑ
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Dari ˑ hasil ˑ observasi ˑ guru ˑ memang ˑ menerapkan ˑ memerintahkan ˑ peserta ˑ didikˑ 

membaca ˑ di ˑ depan ˑ kelas,ˑ menjawab ˑ soal ˑ pilihan ˑ ganda ˑ  ˑ jika ˑ sudah ˑ selesai ˑ

perkelompokˑ dipersilahkan ˑistirahat. ˑ 

Keenam ˑ guru ˑ PAIˑ memberikan ˑ penghargaan; ˑ Guru ˑ mencari ˑ cara-cara ˑ

untuk ˑmenghargai ˑbaikˑ upaya ˑmaupun ˑhasil ˑbelajar ˑindividu ˑdanˑ kelompok.ˑ  ˑ 

Bapak ˑ ( ˑ Iˑ ) ˑ dari ˑ SDN ˑ Kelayan ˑ Timur ˑ 13 ˑ mengatakan; ˑ untukˑ melatihˑ 

kemandirian ˑdan ˑkeberanian ˑ anakˑ dalam ˑmajuˑ kedepanˑ biasanya ˑkami ˑ

memberikan ˑ 2.000rp, ˑ 10.000rp ˑ jika ˑ membaca ˑ dengan ˑ sempurna ˑ banarˑ 

maka ˑ20.000rp ˑperkelompok.
187

 

Berdasarkan ˑ penjelasan ˑ di ˑ atasˑ nampak ˑ hadiahˑ di ˑ dalam ˑ sebuahˑ 

pembelajaran ˑ yangˑ mereka ˑ capai ˑ bisa ˑ diberikan ˑ hadiahˑ agar ˑ mereka ˑ

bersemangat ˑdan ˑ termotivasi. ˑHadiah ˑ ituˑ bisa ˑdengan ˑucapanˑ pinter,ˑ 100, ˑduit ˑ

dan ˑ lain-lainˑ sebagainya. ˑ agar ˑ merangsangˑ keberanian ˑ di ˑ dalam ˑ diri ˑ mereka ˑ

berani ˑ berpendapat ˑ danˑ maju.ˑ Observasi ˑ yangˑ di ˑ lakukanˑ peneliti ˑ guru ˑ PAI ˑ

sangat ˑmemberikan ˑkata-kata ˑmotivasi ˑdan ˑduit ˑjika ˑ1 ˑkelompok ˑ4 ˑorangˑ maka ˑ

4.000rp. ˑada ˑjuga ˑuntuk ˑmandiri ˑyangˑ berani ˑmajuˑ diberikanˑ 5.000rp. 

Berdasarkan ˑ kesimpulan ˑ di ˑ atas ˑ penulis ˑ berpendapat ˑ guru ˑ PAI ˑ

menjelaskan ˑtujuan ˑpembelajaran ˑpersis ˑsama ˑseperti ˑyangˑ ada ˑdi ˑdalam ˑRPP. ˑ

Dengan ˑ indikator-indikator ˑapa ˑsaja ˑ yangˑ harus ˑdi ˑcapai ˑdalam ˑpembelajaran, ˑ

guru ˑmelakukan ˑdemonstrasi ˑmenggunakan ˑteknik ˑtalaqqi ˑdalam ˑpembelajaran ˑ

hadis ˑ menuntut ˑ ilmu ˑ dan ˑ surah ˑ al-’ashr. ˑ Terus ˑ diikuti ˑ peserta ˑ didikˑ dalam ˑ

membacanya ˑ perkelompok-kelompok. ˑ Cara ˑ mengelompokan ˑ siswa ˑ

berdasarkanˑ berhitungˑ dan ˑsetelah ˑterjadinya ˑsuatu ˑkelompokˑ diberikan ˑnama-

nama ˑ yangˑ islami. ˑ selaluˑ senantiasa ˑ membimbing ˑ peserta ˑ didiknya ˑ dalam ˑ
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setiapˑ pelajaran ˑPAI. ˑAgar ˑpeserta ˑdidik ˑmengerti. ˑmemberikan ˑevaluasi ˑseperti ˑ

membacakan ˑ materi ˑ yangˑ ada ˑ di ˑ papanˑ tulis, ˑ membaca ˑ sama-sama ˑ

perkelompokˑ jika ˑsudah ˑselesai ˑdipersilahkan ˑduduk ˑkembali ˑketempatnya ˑdan ˑ

guru ˑ PAI ˑ memberikan ˑ hadiahˑ di ˑ dalam ˑ sebuah ˑ pembelajaran ˑ yangˑ mereka ˑ

capai ˑbisa ˑdiberikan ˑhadiahˑ agar ˑmereka ˑbersemangat ˑdanˑ termotivasi. ˑHadiahˑ 

ituˑ bisa ˑ denganˑ ucapanˑ pinter,ˑ 100, ˑ duit ˑ dan ˑ lain-lainˑ sebagainya. ˑ agar ˑ

merangsang ˑ keberanian ˑ di ˑ dalam ˑ diri ˑ mereka ˑ berani ˑ berpendapat ˑ danˑ maju.ˑ 

Jadi ˑ guru ˑPAI ˑ di ˑSDN ˑ Kelayan ˑTimur ˑ13 ˑ sudah ˑmenerapkan ˑprosedur ˑ dalam ˑ

pembelajaran ˑkooperatif ˑdi ˑsekolah ˑdengan ˑbaik. 

 

3. Hasil ˑ Belajar ˑ Pesertaˑ Didikˑ Pada ˑ Aspekˑ Sikapˑ Religius ˑ Di ˑ SDN ˑ Sungai ˑ

Lulut ˑ1 ˑDan ˑSDN ˑKelayanˑ Timur ˑ13 

a. Hasil ˑPenelitianˑ SDN ˑSungai ˑLulut ˑ1 

Hasil ˑ belajar ˑ merupakan ˑ pencapaian ˑ akhir ˑ dari ˑ proses ˑ pembelajaran ˑ

Pendidikanˑ Agama ˑIslam ˑdi ˑSDN ˑSungai ˑLulut ˑ1 ˑmerupakanˑ langkah ˑstrategis ˑ

di ˑ dalam ˑ melakukan ˑ penanaman ˑ karakter ˑ religius. ˑ Hal ˑ ini ˑ dilakukan ˑ dalam ˑ

upaya ˑmelihat ˑindikator-indikator ˑyangˑ telah ˑdijalankan ˑsesuai ˑdengan ˑRPP ˑdan ˑ

Silabus, ˑProgram ˑTahunanˑ dan ˑProgram ˑSemester. 

Ibu ˑ( ˑS ˑ) ˑdari ˑSDN ˑSungai ˑLulut ˑ1 ˑberpendapat:ˑ satu ˑtentang ˑbaca ˑtulisˑ 

alquran, ˑ hafalan,ˑ pasti ˑ bisa ˑ semua.ˑ Soalnya ˑ dalam ˑ acara ˑ lomba ˑ

termasuk ˑjuara ˑterusˑ di ˑtingkat ˑSD ˑsekecamatan ˑsungai ˑtabuk.
188

 

Berdasarkan ˑ penjelasan ˑ di ˑ atas ˑ nampak ˑ SDN ˑ Sungai ˑ Lulut ˑ 1 ˑ selaluˑ 

juara ˑ dalam ˑ setiap ˑ perlombaan. ˑ observasi ˑ dari ˑ peneliti ˑ memang ˑ benarˑ SDN ˑ
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jamˑ 9.15 ˑ–ˑ 9.25ˑ wita. 



152 
 

 

 

Sungai ˑ lulut ˑ 1 ˑ mendapatkan ˑ juara ˑ di ˑ setiapˑ perlombaan ˑ baikˑ dalam ˑ

pembelajaran ˑumum ˑdan ˑagama. ˑ 

Penulispun ˑ menggali ˑ lagi ˑ dengan ˑ wawancara ˑ bagaimana ˑ menentukan ˑ

nilai ˑreligius ˑyangˑ ingin ˑdi ˑnilai. 

Ibu ˑ ( ˑ S ˑ ) ˑmengatakan:ˑ menentukan ˑnilai ˑ religius ˑ dari ˑ tingkah ˑ lakunya, ˑ

pola ˑbelajar, ˑbelajarnya ˑdisuruh ˑ diulangˑ agar ˑingat, ˑbaca ˑalquran ˑapakah ˑ

sudah ˑmencapai ˑatauˑ belum.
189

 

Berdasarkan ˑpenjelasan ˑdi ˑatas ˑnampakˑ aspek ˑyangˑ di ˑnilai ˑdari ˑtingkah ˑ

laku,ˑ pola ˑbelajar, ˑhafalannya, ˑmembaca ˑalquran. ˑPeneliti ˑmelakukan ˑobservasi ˑ

yagˑ dinilai ˑ ituˑ adalahˑ sikap ˑ sosial ˑ dan ˑ sikap ˑ spiritual ˑ yangˑ disebut ˑ sikap ˑ

religius. ˑ 

Penulispun ˑ menggali ˑ lagi ˑ bagaimana ˑ memberikan ˑ nilai ˑ untukˑ yang ˑ

sudah ˑmenerapkan ˑatauˑ belum ˑpenenaman ˑkarakter ˑreligius. 

Ibu ˑ( ˑS ˑ) ˑberpendapat ˑbahwa:ˑ jika ˑada ˑnilainya ˑyangˑ rendah ˑmaka ˑakan ˑ

disuruh ˑ perbaikanˑ sampai ˑ dimana ˑ kemampuannya ˑ pasti ˑ akan ˑ

tercapai.
190

 

Berdasarkan ˑ penjelasan ˑ di ˑ atas ˑ nampak ˑ tidakˑ semua ˑ siswa ˑ pasti ˑ bisa ˑ

menyelesaikan ˑsuatuˑ tantangan ˑdalam ˑpembelajaran. ˑJika ˑnilainya ˑdalam ˑsuatuˑ 

pembelajaran ˑ rendah ˑ maka ˑ otomatis ˑ guru ˑ PAIˑ melaksanakan ˑ tugasnya ˑ untuk ˑ

membimbing ˑ danˑ membantu ˑ peserta ˑ didik ˑ dalam ˑ hal ˑ kesulitan ˑ dalam ˑ suatuˑ 

pembelajaran ˑ tersebut. ˑ Dari ˑ hasil ˑ observasi ˑ dari ˑ peserta ˑ didik ˑ di ˑ akhir ˑ

pembelajaran ˑ mendapatkan ˑ nilai ˑ yangˑ tinggi ˑ di ˑ atas ˑ kkm. ˑ Karena ˑ dengan ˑ

bimbingan ˑguru ˑPAIˑ yangˑ tidak ˑputu ˑasa ˑmembimbing ˑpeserta ˑdidiknya. 
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Penulispun ˑ menggali ˑ lagi ˑ bagaimana ˑ mengetahui ˑ siswa ˑ yangˑ aspek ˑ

sikap ˑreligiusnya ˑtinggi ˑatauˑ rendah. 

Ibu ˑ (ˑ S ˑ )ˑ berpendapat ˑ bahwa:ˑ setiap ˑ guru ˑ pasti ˑ tahuˑ bahwa ˑ peserta ˑ

didiknya ˑmana ˑyangˑ tinggi ˑdan ˑ rendah. ˑ Jadi ˑanak-anak ˑ ituˑ saya ˑulang-

ulangˑ terus ˑuntuk ˑsikapˑ keagamaannya ˑagar ˑnilainya ˑtinggi.
191

 

Berdasarkan ˑ penjelasan ˑ di ˑ atasˑ nampak ˑ guru ˑ PAIˑ sangat ˑ mengetahui ˑ

peserta ˑ didiknya ˑ ada ˑ yangˑ kurangˑ dan ˑ ada ˑ yangˑ tinggi ˑ di ˑ kelas ˑ dalam ˑ hal ˑ

pembelajaran ˑ PAI. ˑ Dari ˑ observasi ˑ guru ˑ PAIˑ selalu ˑ menegur ˑ kalau ˑ ada ˑ yang ˑ

dilakukanˑ peserta ˑ didikˑ kurangˑ baik ˑ dalam ˑperkataan, ˑ perbuatanˑ danˑ lain-lainˑ 

sebagainya. ˑ ˑ ˑ 

Penulispun ˑ menggali ˑ tentang ˑ hasil ˑ pembelajaran ˑ hadis ˑ menuntut ˑ ilmuˑ 

dan ˑsurah ˑal-’ashr ˑpada ˑ10 ˑpeserta ˑdidikˑ di ˑSDN ˑSungai ˑLulut ˑ1. 

Mutia ˑ siswi ˑ SDN ˑ Sungai ˑ Lulut ˑ 1 ˑ mengatakan:ˑ tidak ˑ hafal ˑ hadisˑ 

menuntut ˑ ilmuˑ danˑ surah ˑ al-’ashr. ˑ Guruˑ PAIˑ ada ˑ mengajarkan ˑ sikap ˑ

atauˑ perilaku ˑ yangˑ baik ˑ seperti ˑ menolongˑ teman. ˑ Guru ˑ PAIˑ juga ˑ

mengajarkan ˑ sikapˑ jujur ˑ seperti ˑ tidakˑ berbohongˑ kepada ˑ orangˑ lain.ˑ 

Guru ˑ PAIˑ juga ˑ mengajarkan ˑ sikap ˑ berbakti ˑ kepada ˑ orangtua ˑ dirumahˑ 

seperti ˑ mencium ˑ tangan ˑ kedua ˑ orangtua ˑ danˑ mengucapkan ˑ salam ˑ

kepada ˑ orangˑ tua.ˑ Guru ˑ PAIˑ juga ˑ mengajarkan ˑ sikapˑ hormat ˑ kepada ˑ

bapa ˑdan ˑibu ˑguru ˑdi ˑsekolah ˑseperti ˑmemperhatikan ˑpelajaran.
192

 

Dari ˑ penjelasan ˑ di ˑ atas ˑ nampakˑ Mutia ˑ sudah ˑ sangat ˑ baikˑ dalam ˑ hal ˑ

mengamalkan ˑpenanaman ˑkarakter ˑreligius ˑyangˑ dipelajari ˑdi ˑsekolah ˑsehingga ˑ

bisa ˑmenerapkan ˑdikehidupanˑ sehari-hari. 

M. ˑ ilyas ˑ siswa ˑ SDNˑ Sungai ˑ Lulut ˑ 1 ˑ mengatakan:ˑ tidak ˑ hafal ˑ hadis ˑ

menuntut ˑ ilmuˑ dan ˑ surah ˑ al-’ashr. ˑ Guruˑ PAIˑ tidak ˑ ada ˑ mengajarkan ˑ

sikap ˑ atauˑ perilakuˑ yangˑ baik. ˑ Guru ˑ PAIˑ juga ˑ tidak ˑ ada ˑ mengajarkan ˑ

sikap ˑ jujur. ˑ Guru ˑ PAIˑ juga ˑ ada ˑ mengajarkan ˑ sikap ˑ berbakti ˑ kepada ˑ

orangtua ˑ dirumahˑ contohnya ˑ tidakˑ ingat. ˑ Guru ˑ PAIˑ juga ˑ mengajarkan ˑ
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sikap ˑ hormat ˑ kepada ˑ bapa ˑ dan ˑ ibu ˑ guruˑ di ˑ sekolah ˑ contohnya ˑ tidak ˑ

ingat.
193

 

Dari ˑ penjelasan ˑ diˑ atasˑ nampakˑ M. ˑ Ilyas ˑ sudah ˑ baik ˑ dalam ˑ hal ˑ

mengamalkan ˑpenanaman ˑkarakter ˑreligius ˑyangˑ dipelajari ˑdi ˑsekolah ˑsehingga ˑ

bisa ˑmenerapkan ˑdikehidupanˑ sehari-hari. 

M.Vito ˑ siswa ˑSDN ˑ Sungai ˑ Lulut ˑ 1 ˑmengatakan:ˑ hafal ˑ hadis ˑmenuntut ˑ

ilmuˑ danˑ surah ˑ al-’ashr, ˑ wajibˑ menuntut ˑ ilmuˑ danˑ jangan ˑ melalaikan ˑ

waktu. ˑGuru ˑPAIˑ ada ˑmengajarkan ˑsikap ˑatauˑ perilakuˑ yangˑ baik ˑseperti ˑ

menolong ˑtemanˑ dan ˑneraktir ˑteman.ˑ Guru ˑPAIˑ juga ˑmengajarkan ˑsikap ˑ

jujurˑ seperti ˑ tidakˑ berbohong. ˑ Guru ˑ PAIˑ juga ˑ mengajarkan ˑ sikap ˑ

berbakti ˑ kepada ˑ orangtua ˑ dirumahˑ seperti ˑ mencium ˑ tangan ˑ kedua ˑ

orangtua ˑ terus ˑ mengucapkan ˑ salam ˑ kepada ˑ orangˑ tua. ˑ Guru ˑ PAI ˑ juga ˑ

mengajarkan ˑsikap ˑhormat ˑkepada ˑbapa ˑdan ˑibu ˑguru ˑdi ˑsekolah ˑseperti ˑ

diam ˑuntuk ˑmendengarkan.
194

 

Dari ˑ penjelasan ˑ di ˑ atasˑ nampakˑ M. ˑ Vito ˑ sudah ˑ sangat ˑ baik ˑ dalam ˑ hal ˑ

mengamalkan ˑpenanaman ˑkarakter ˑreligius ˑyangˑ dipelajari ˑdi ˑsekolah ˑsehingga ˑ

bisa ˑmenerapkan ˑdikehidupanˑ sehari-hari. 

M. ˑNoorˑ siswa ˑSDNˑ Sungai ˑLulut ˑ1 ˑmengatakan:ˑ hafal ˑhadis ˑmenuntut ˑ

ilmuˑ dan ˑsurah ˑal-’ashr.ˑ Guruˑ PAIˑ ada ˑmengajarkan ˑsikap ˑatau ˑperilakuˑ 

yangˑ baik ˑ seperti ˑ menolong ˑ orangˑ keusahan ˑ danˑ mengasih ˑ duit. ˑ Guru ˑ

PAIˑ juga ˑ mengajarkan ˑ sikapˑ jujur ˑ seperti ˑ tidakˑ berbohongˑ kepada ˑ

orangtua. ˑGuru ˑPAI ˑ juga ˑmengajarkan ˑ sikap ˑberbakti ˑ kepada ˑorangtua ˑ

dirumah ˑseperti ˑmembantu ˑorangtua ˑmemberihkan ˑrumahˑ orangtua ˑdan ˑ

mengucapkan ˑ salam ˑ kepada ˑ orangˑ tua. ˑ Guruˑ PAIˑ juga ˑ mengajarkan ˑ

sikap ˑhormat ˑkepada ˑbapa ˑdan ˑibu ˑguru ˑdi ˑsekolahˑ seperti ˑmelihat ˑguru ˑ

sedangˑ menjelaskan.
195

 

Dari ˑ penjelasan ˑdi ˑ atas ˑ nampakˑ M. ˑNoor ˑ sudah ˑ sangat ˑ baikˑ dalam ˑhal ˑ

mengamalkan ˑpenanaman ˑkarakter ˑreligius ˑyangˑ dipelajari ˑdi ˑsekolah ˑsehingga ˑ

bisa ˑmenerapkan ˑdikehidupanˑ sehari-hari. 

Nursyifa ˑsiswi ˑSDN ˑSungai ˑLulut ˑ1 ˑmengatakan:ˑ hafal ˑhadisˑ menuntut ˑ

ilmuˑ dan ˑsurah ˑal-’ashr.ˑ Guruˑ PAIˑ ada ˑmengajarkan ˑsikap ˑatau ˑperilakuˑ 
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yangˑ baik ˑ contohnya ˑ tidak ˑ ingat. ˑ Guru ˑ PAIˑ juga ˑ mengajarkan ˑ sikapˑ 

jujurˑ seperti ˑ tidakˑ berbohong. ˑ Guru ˑ PAIˑ juga ˑ mengajarkan ˑ sikap ˑ

berbakti ˑ kepada ˑ orangtua ˑ dirumahˑ seperti ˑ mencium ˑ tangan ˑ ibuˑ danˑ 

ayah. ˑ Guru ˑ PAI ˑ juga ˑ mengajarkan ˑ sikap ˑ hormat ˑ kepada ˑ bapa ˑ danˑ ibu ˑ

guru ˑdi ˑsekolah ˑseperti ˑjangan ˑberbicara ˑsaat ˑpelajaran.
196

 

Dari ˑ penjelasan ˑdi ˑ atas ˑ nampakˑ Nursyifa ˑ sudah ˑ sangat ˑ baik ˑ dalam ˑhal ˑ

mengamalkan ˑpenanaman ˑkarakter ˑreligius ˑyangˑ dipelajari ˑdi ˑsekolah ˑsehingga ˑ

bisa ˑmenerapkan ˑdikehidupanˑ sehari-hari. 

M. ˑDaffa ˑsiswa ˑSDN ˑSungai ˑLulut ˑ1 ˑmengatakan:ˑ hafal ˑhadis ˑmenuntut ˑ

ilmuˑ dan ˑsurah ˑal-’ashr.ˑ Guruˑ PAIˑ ada ˑmengajarkan ˑsikap ˑatau ˑperilakuˑ 

yangˑ baik ˑ seperti ˑ menolong ˑ orangˑ lain. ˑ Guru ˑ PAIˑ juga ˑ mengajarkan ˑ

sikap ˑ jujur ˑ seperti ˑ tidak ˑberbohong. ˑGuruˑ PAIˑ juga ˑmengajarkan ˑsikap ˑ

berbakti ˑ kepada ˑ orangtua ˑ dirumahˑ seperti ˑ patuhˑ pada ˑ orangtua. ˑ Guru ˑ

PAIˑ juga ˑ mengajarkan ˑ sikapˑ hormat ˑ kepada ˑ bapa ˑ danˑ ibuˑ guru ˑ di ˑ

sekolah ˑseperti ˑharus ˑdiam ˑsaat ˑmendengarkan ˑguru.
197

 

Dari ˑpenjelasan ˑdi ˑatas ˑnampakˑ M.ˑ Daffa ˑsudah ˑsangat ˑbaik ˑdalam ˑhal ˑ

mengamalkan ˑpenanaman ˑkarakter ˑreligius ˑyangˑ dipelajari ˑdi ˑsekolah ˑsehingga ˑ

bisa ˑmenerapkan ˑdikehidupanˑ sehari-hari. 

Nur Asyifa siswi SDN Sungai Lulut 1 mengatakan: hafal hadis 

menuntut ilmu dan surah al-’ashr. Guru PAI ada mengajarkan sikap 

atau perilaku yang baik contohnya tidak ingat. Guru PAI juga 

mengajarkan sikap jujur seperti tidak berbohong. Guru PAI juga 

mengajarkan sikap berbakti kepada orangtua dirumah seperti mencium 

tangan kedua orangtua. Guru PAI juga mengajarkan sikap hormat 

kepada bapa dan ibu guru di sekolah contohnya tidak ingat.
198

 

Dari penjelasan di atas nampak Nur Asyifa sudah sangat baik dalam hal 

mengamalkan penanaman karakter religius yang dipelajari di sekolah sehingga 

bisa menerapkan dikehidupan sehari-hari. 

Anisa Azahra siswi SDN Sungai Lulut 1 mengatakan: tidak hafal hadis 

menuntut ilmu dan surah al-’ashr. Guru PAI ada mengajarkan sikap 

atau perilaku yang baik seperti tidak boleh bohong. Guru PAI juga 
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mengajarkan sikap jujur seperti jangan berbohong. Guru PAI juga 

mengajarkan sikap berbakti kepada orangtua dirumah mencium tangan 

orangtua dan berbakti kepada orangtua. Guru PAI juga tidak 

mengajarkan sikap hormat kepada bapa dan ibu guru di sekolah.
199

 

Dari penjelasan di atas nampak Anisa Azahra sudah baik dalam hal 

mengamalkan penanaman karakter religius yang dipelajari di sekolah sehingga 

bisa menerapkan dikehidupan sehari-hari. 

Auralia siswi SDN Sungai Lulut 1 mengatakan: tidak hafal hadis 

menuntut ilmu dan surah al-’ashr. Guru PAI ada mengajarkan sikap 

atau perilaku yang baik seperti menolong orang. Guru PAI juga tidak 

ada mengajarkan sikap jujur. Guru PAI juga mengajarkan sikap 

berbakti kepada orangtua dirumah seperti harus bersikap baik. Guru 

PAI juga tidak mengajarkan sikap hormat kepada bapa dan ibu guru di 

sekolah.
200

 

Dari penjelasan di atas nampak Aurelia sudah baik dalam hal 

mengamalkan penanaman karakter religius yang dipelajari di sekolah sehingga 

bisa menerapkan dikehidupan sehari-hari. 

Anita Lestari siswi SDN Sungai Lulut 1 mengatakan: tidak hafal hadis 

menuntut ilmu dan surah al-’ashr. Guru PAI ada mengajarkan sikap 

atau perilaku yang baik contohnya tidak ingat. Guru PAI juga tidak 

mengajarkan sikap jujur. Guru PAI juga tidak mengajarkan sikap 

berbakti kepada orangtua dirumah. Guru PAI juga tidak mengajarkan 

sikap hormat kepada bapa dan ibu guru di sekolah.
201

 

Dari penjelasan di atas nampak Anita Lestari sudah cukup baik dalam 

hal mengamalkan penanaman karakter religius yang dipelajari di sekolah 

sehingga bisa menerapkan dikehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan kesimpulan di atas SDN Sungai Lulut 1 peserta didik 

terbiasa dalam mungucapkan salam baik ketika ketemu guru maupun masuk 

kelas, selalu berdoa ketikamau belajar, istirahat dan ketika pulang sekolah,  
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aspek yang di nilai dapat dilihat dari tingkah laku, pola belajar, hafalannya, 

membaca alquran. semua siswa pasti bisa menyelesaikan suatu tantangan 

dalam pembelajaran. Jika nilainya dalam suatu pembelajaran rendah maka 

otomatis guru PAI melaksanakan tugasnya untuk membimbing dan membantu 

peserta didik dalam hal kesulitan dalam suatu pembelajaran tersebut. Dari hasil 

tes yang dilakukan dengan wawancara kepada peserta didik di SDN Sungai 

Lulut 1 ada 7 preserta didik dengan nilai yang sangat baik, 2 dengan nilai yang 

baik dan 1 peserta didik cukup baik dalam menerapkan penanaman karakter 

religius. guru PAI sangat mengetahui peserta didiknya ada yang kurang dan 

ada yang tinggi di kelas dalam hal pembelajaran PAI. Sehingga guru PAI 

selalu senantiasa membimbing peserta didik agar lebih baik lagi kedepannya.  

b. Hasil Penelitian SDN Kelayan Timur 13 

Hasil belajar merupakan pencapaian akhir dari proses pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SDN Kelayan Timur 13 merupakan langkah 

strategis di dalam melakukan penanaman karakter religius. Hal ini dilakukan 

dalam upaya melihat indikator-indikator yang telah dijalankan sesuai dengan 

RPP dan Silabus, Program Tahunan dan Program Semester. 

Bapak ( I ) dari SDN Kelayan Timur 13 mengatakan: untuk nilai 

bervariasi dan anak berbeda-beda. Bagi anak yang mempunyai dan 

memiliki kecerdasan yang baik. Ya memang tinggi nilainya. Nilai anak 

dalam aspek religiusnya di standart KKM rata-rata mereka ketika 

pembagian raport mereka tuntas semua di atas KKM. Tidak ada 

dibawah KKM untuk nilai religius.
202

 

Berdasarkan penjelasan di atas nampak SDN Kelayan Timur 13 selalu 

mendapatkan nilai yang tinggi dan di atas KKM saat pembagian raport. Dari 
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observasi memang nilai yang diberikan tinggi karena guru PAI selalu 

membimbing peserta didik agar nilainya tidak rendah.  

Penulispun menggali lagi dengan wawancara bagaimana menentukan 

nilai religius yang ingin di nilai. 

Bapak ( I ) dari SDN Kelayan Timur 13 mengatakan: kata-kata kami 

untuk menilai religius ini memang tampaknya dari etika dia berdoa, dari 

kesabarannya. Bagaimana emosinya mereka ketika misalkan mendapat 

musibah apakah sabar, tenang apakah dengan penuh kesabaran. Apakah 

mereka diberi hadiah apakah bersyukur atau tidak. Jika bersyukur dari 

kami ada nilai tambah bagi mereka. Saat mereka berdoa apakah mereka 

serius atau tidak itu merupakan nilai tambah dari kami jika mereka 

serius jika tidak mereka kami tegur biasanya supaya mereka mencapai 

nilai yang bagus otomatis mendidik mereka itu ketika berdoa itu 

bagaimana. Itinya itu kami menentukan nilai dilihat tata cara berdoa itu 

yang utama.
203

 

Berdasarkan penjelasan di atas nampak aspek yang di nilai dari etika 

berdoa, kesabaran, emosi, rasa syukur. Peneliti melakukan observasi yag 

dinilai itu adalah sikap sosial dan sikap spiritual yang disebut sikap religius 

dimana etika adalah tingkah laku (sosial), kesabaran dan emosi masuk ke sikap 

sosial dan rasa syukur masuk ke dalam nilai religius..  

Penulispun menggali lagi bagaimana memberikan nilai untuk yang 

sudah menerapkan atau belum penenaman karakter religius. 

Bapak ( I ) dari SDN Kelayan Timur 13 mengatakan: tampak mereka 

biasa dari sikap perilaku mereka apakah mereka salat masih main-main 

atau tidak, jika mereka serius saat salat biasa kami tidak salat mereka 

anak-anak dulu yang salat kami dibelakang untuk melihat mereka salat 

kadang 3 guru kelas dan kami guru agama melihat mereka salat. Begini 

kami mengambil penilaian begitu juga kalau dalam kelas ketika 

berdoa.
204
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Berdasarkan penjelasan di atas nampak guru PAI melihat apakah nilai 

religius adank itu tinggi dari segi salatnya apakah slatnya main-maia atau 

serius. Observasi di kelas guru PAI menilai peserta didik kelas 2 dari sikap 

berdoanya apakah main-main atau serius. Jika ada yang main-main guru PAI 

menegur dengn lemah lembut. 

Penulispun menggali lagi bagaimana mengetahui siswa yang aspek 

sikap religiusnya tinggi atau rendah. 

Bapak ( I ) dari SDN Kelayan Timur 13 mengatakan: tampak dari 

sikapnya menghadapi guru ketika dia mempraktekan atau tindakan dari 

sikapnya terus ketakutan, kedisiplinannya terhadap guru. patuh pada 

guru itu sangat tampak tutur kata baik, menolong guru, jika di panggil 

segera ketika didalam kegiatan keislaman dia selalu menampakkan nilai 

religius yang tinggi.
205

 

Berdasarkan penjelasan di atas nampak guru PAI sangat mengetahui 

peserta didiknya ada yang kurang dan ada yang tinggi di kelas dalam hal 

pembelajaran PAI dan dilihat dari keaktifan peserta didik apakah dia patuh, 

apakah dia disiplin. Apakah dia menolong guru. Dari observasi ada sebagian 

peserta didik yang masih dalam tahap perkembangan yang harus di bantu guru 

PAI.  

Penulispun menggali tentang hasil pembelajaran hadis menuntut ilmu 

dan surah al-’ashr pada 9 peserta didik di SDN Sungai Lulut 1. 

Bilqis siswi SDN kelayan Timur 13 mengatakan: hafal hadis menuntut 

ilmu dan surah al-’ashr. Guru PAI tidak ada mengajarkan sikap atau 

perilaku yang baik. Guru PAI tidak mengajarkan sikap jujur. Guru PAI 

juga mengajarkan sikap berbakti kepada orangtua dirumah seperti 

jangan melawan orangtua. Guru PAI juga mengajarkan sikap hormat 

kepada bapa dan ibu guru di sekolah seperti mendengarkan.
206
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Dari penjelasan di atas nampak Bilqis sudah sangat baik dalam hal 

mengamalkan penanaman karakter religius yang dipelajari di sekolah sehingga 

bisa menerapkan dikehidupan sehari-hari. 

Zahra siswi SDN kelayan Timur 13 mengatakan: hafal hadis menuntut 

ilmu dan surah al-’ashr. Guru PAI ada mengajarkan sikap atau perilaku 

yang baik seperti kita harus berbuat baik. Guru PAI mengajarkan sikap 

jujur seperti kita harus jujur. Guru PAI juga mengajarkan sikap berbakti 

kepada orangtua dirumah seperti harus patuh pada orangtua. Guru PAI 

juga mengajarkan sikap hormat kepada bapa dan ibu guru di sekolah 

seperti harus mendengarkan.
207

 

Dari penjelasan di atas nampak Zahra sudah sangat baik dalam hal 

mengamalkan penanaman karakter religius yang dipelajari di sekolah sehingga 

bisa menerapkan dikehidupan sehari-hari. 

Saira siswi SDN kelayan Timur 13 mengatakan: hafal hadis menuntut 

ilmu dan surah al-’ashr. Guru PAI ada mengajarkan sikap atau perilaku 

yang baik seperti kebaikan. Guru PAI mengajarkan sikap jujur seperti 

jangan berbohong. Guru PAI juga mengajarkan sikap berbakti kepada 

orangtua dirumah seperti jangan membantah orangtua. Guru PAI juga 

mengajarkan sikap hormat kepada bapa dan ibu guru di sekolah seperti 

mendengarkan.
208

 

Dari penjelasan di atas nampak Saira sudah sangat baik dalam hal 

mengamalkan penanaman karakter religius yang dipelajari di sekolah sehingga 

bisa menerapkan dikehidupan sehari-hari. 

Noor Hasanah siswi SDN kelayan Timur 13 mengatakan: hafal hadis 

menuntut ilmu dan surah al-’ashr. Guru PAI ada mengajarkan sikap 

atau perilaku yang baik seperti kebaikan. Guru PAI mengajarkan sikap 

jujur seperti jujur. Guru PAI juga mengajarkan sikap berbakti kepada 

orangtua dirumah seperti berbakti kepada orangtua. Guru PAI juga 

mengajarkan sikap hormat kepada bapa dan ibu guru di sekolah seperti  

mendengarkan.
209
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Dari penjelasan di atas nampak Noor Hasanah sudah sangat baik dalam 

hal mengamalkan penanaman karakter religius yang dipelajari di sekolah 

sehingga bisa menerapkan dikehidupan sehari-hari. 

Rahma siswi SDN kelayan Timur 13 mengatakan: hafal hadis menuntut 

ilmu dan surah al-’ashr. Guru PAI ada mengajarkan sikap atau perilaku 

yang baik seperti kebaikan. Guru PAI mengajarkan sikap jujur seperti 

jujur. Guru PAI juga mengajarkan sikap berbakti kepada orangtua 

dirumah seperti menghormati orangtua. Guru PAI juga mengajarkan 

sikap hormat kepada bapa dan ibu guru di sekolah seperti 

mendengarkan.
210

 

Dari penjelasan di atas nampak Rahma sudah sangat baik dalam hal 

mengamalkan penanaman karakter religius yang dipelajari di sekolah sehingga 

bisa menerapkan dikehidupan sehari-hari. 

M. Nouval siswa SDN kelayan Timur 13 mengatakan: hafal hadis 

menuntut ilmu dan surah al-’ashr. Guru PAI ada mengajarkan sikap 

atau perilaku yang baik seperti kebaikan. Guru PAI mengajarkan sikap 

jujur seperti tentang kejujuran. Guru PAI juga mengajarkan sikap 

berbakti kepada orangtua dirumah seperti patuh pada orangtua. Guru 

PAI juga mengajarkan sikap hormat kepada bapa dan ibu guru di 

sekolah seperti tidak main-main.
211

 

Dari penjelasan di atas nampak M. Nouval sudah sangat baik dalam hal 

mengamalkan penanaman karakter religius yang dipelajari di sekolah sehingga 

bisa menerapkan dikehidupan sehari-hari. 

M. Ibnu siswa SDN kelayan Timur 13 mengatakan: hafal hadis 

menuntut ilmu dan surah al-’ashr. Guru PAI ada mengajarkan sikap 

atau perilaku yang baik seperti baik. Guru PAI mengajarkan sikap jujur 

seperti jujur. Guru PAI juga mengajarkan sikap berbakti kepada 

orangtua dirumah seperti patuh pada orangtua kalau tidak patuh nanti 

jadi batu. Guru PAI juga mengajarkan sikap hormat kepada bapa dan 

ibu guru di sekolah seperti harus diam.
212
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Dari penjelasan di atas nampak M. Ibnu sudah sangat baik dalam hal 

mengamalkan penanaman karakter religius yang dipelajari di sekolah sehingga 

bisa menerapkan dikehidupan sehari-hari. 

Rayan siswa SDN kelayan Timur 13 mengatakan: hafal hadis menuntut 

ilmu dan surah al-’ashr. Guru PAI ada mengajarkan sikap atau perilaku 

yang baik contohnya tidak tahu. Guru PAI mengajarkan sikap jujur 

contohnya tidak tahu. Guru PAI juga mengajarkan sikap berbakti 

kepada orangtua dirumah seperti berbuat baik kepada orangtua. Guru 

PAI juga mengajarkan sikap hormat kepada bapa dan ibu guru di 

sekolah seperti harus diam.
213

 

Dari penjelasan di atas nampak Rayan sudah sangat baik dalam hal 

mengamalkan penanaman karakter religius yang dipelajari di sekolah sehingga 

bisa menerapkan dikehidupan sehari-hari. 

Aknan siswa SDN kelayan Timur 13 mengatakan: hafal hadis menuntut 

ilmu dan surah al-’ashr. Guru PAI ada mengajarkan sikap atau perilaku 

yang baik seperti menolong. Guru PAI mengajarkan sikap jujur seperti 

jangan berbohong. Guru PAI juga mengajarkan sikap berbakti kepada 

orangtua dirumah seperti jangan berani sama orangtua. Guru PAI juga 

mengajarkan sikap hormat kepada bapa dan ibu guru di sekolah seperti 

harus mencontoh.
214

 

Dari penjelasan di atas nampak Aknan sudah sangat baik dalam hal 

mengamalkan penanaman karakter religius yang dipelajari di sekolah sehingga 

bisa menerapkan dikehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan kesimpulan di atas guru PAI SDN Kelayan Timur 13 

peserta didik sudah terbiasa dalam mengucapkan salam, baik ketika ketemu 

guru dan masuk keruang kelas, anak-anank selalu berdoa saat belajar, saat mau 

istirahat dan ketika pulang sekolah, aspek yang di nilai dari etika berdoa, 

kesabaran, emosi, rasa syukur. guru PAI melihat apakah nilai religius anak itu 
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tinggi dari segi salatnya apakah slatnya main-maia atau serius dan menilai 

peserta didik kelas 2 dari sikap berdoanya apakah main-main atau serius. guru 

PAI sangat mengetahui peserta didiknya ada yang kurang dan ada yang tinggi 

di kelas dalam hal pembelajaran PAI. Dari hasil tes yang dilakukan dengan 

wawancara kepada peserta didik di SDN Kelayan Timur 13 ada 8 preserta 

didik dengan nilai yang sangat baik dan 1 peserta didik cukup baik dalam 

menerapkan penanaman karakter religius. dilihat dari keaktifan peserta didik 

apakah dia patuh, apakah dia disiplin. Apakah dia menolong guru dengan 

bimbingan guru PAI peserta yang masuh kurang dalam pemahaman masih bisa 

dibimbing sehingga hasil akhir menjadi sangat baik 

 

C. Analisis Data Atau Pembahasan 

Guru PAI SDN Sungai Lulut 1 membuat langkah awal pembelajaran yaitu 

menyiapkan rpp, prota, prosem dan lain-lain. Begitu juga halnya guru PAI dari 

SDN Kelayan Timur 13 membuat membuat langkah awal pembelajaran yaitu 

menyiapkan rpp, prota, prosem dan lain-lain. Walaupun kedua Guru PAI sama-

sama membuat langkah awal pembelajaran yang sama. Akan tetapi darihasil 

observasi yang membedakan di antara keduanya adalah buku pegangan yang di 

ajarkan kepada peserta didik. Guru PAI dari SDN Sungai Lulut 1 menggunakan 

buku LKS pegangan guru sedangkan guru PAI dari SDN Kelayan Timur 

menggunakan buku erlangga bukunya tebal dan dari kedua buku ini isinya sama. 

Usaha menumbuhkan sikap religius kepada peserta didik guru PAI di dua 

sekolah ini sama-sama memulainya dengan sikap berdoa, mengucapkan salam 

baik masuk kelas atau sesudah pulang sekolah. yang berbeda adalah guru PAI dari 



164 
 

 

 

SDN Sungai Lulut 1 mengajarkan bacaan sholawat sedangkan guru PAI dasi SDN 

Kelayan Timur 13 dengan cara bersyukur dan mengucapkan basmalah ketika 

melakukan suatu pekerjaan. 

Menanamkan karakter religius peserta didik kedua guru PAI sama-sama 

menanamkan pembiasaan dan disiplin. Yang membedakan adalah guru PAI SDN 

Sungai Lulut 1 memberikan pengarahan, taat, patuh dan hafalan. Sedangkan guru 

PAI Kelayan Timur 13 guru menjadi suri tauladan yang baik.  

Menanamkan karakter religius peserta didik takut kepada Allah swt kedua 

guru PAI sama-sama mempraktekan sikap takut pada Allah swt dengan cara 

berdoa. Yang membedakannya seperti memberikan hafalan dan menjalin 

hubungan yang baik antara guru dan orangtua agar sama-sama membimbing 

peserta didik. Sedangkan guru PAI SDN Kelayan Timur 13 dengan cara yelyel 

tepuk anak sholeh, nyanyian rukun iman dan lain-lainya. 

Menanamkan karakter religius peserta didik dalam hal sopan santun baik 

kepada guru, orangtua dan teaman kedua guru PAI sama-sama memulai dari guru 

PAI itu sendiri. yang membedakannya, guru PAI SDN Sungai Lulut 1 

mengutarakan atas kesadaran keluarga dan bekerjasama dengan orangtua peserta 

didik agar menjadi lebih baik. Sedangkan guru PAI SDN Kelayan Timur 13 

Mengucapkan salam di saat masuk kelas dan pulang sekolah itu adalah sopan 

santun yang baik. 

Menanamkan karakter religius peserta didik untuk taat kepada Allah swt 

guru PAI dari SDN Sungai Lulut 1 sering mengingatkan hal-hal yang baik agar 

tidak melanggar perintah Allah swt sedangkan guru PAI dari SDN Kelayan Timur 
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13 Setiap belajar melakukan berdoa, terus kalau sudah waktu salat mengerjakan 

salat. 

Menanamkan karakter religius peserta didik agar hormat, patuh dan taat 

kepada guru dan orangtua kedua guru PAI ini sama-sama memiliki pendapat 

dengan cara pembiasaan yang dilakukan oleh gurunya sehingga nanti dicontoh 

peserta didik. 

Guru PAI memberikan pembelajaran tentang hadis menuntut ilmu dan 

surah al-’ashr dalam menerapkan pembelajaran sangatlah berbeda. Guru PAI 

SDN Sungai Lulur 1 memberikan materi lalu memerintahkan kepada pserta didik 

untuk membuka halaman pembelajaran, lalu memerintahkan perkelompok 

membacakan kedepan kelas jika bisa diberikan nilai sedangkan guru PAI Kelayan 

Timur 13 mengajarkan dulu secara talaqqi dengan cara gurunya membacakan dan 

diikuti setiap kelompok sampai bisa. Diterangkan penjelasan hadis dan surah al-

’ashr. 

Prosedur kooperatif yang pertama menyampaikan semua tujuan 

pembelajaran. Kedua guru PAI sama-sama menjelaskan tujuang pembelajaran 

sesuai dengan apa yang tertera di RPP dalam pembelajaran hadis menuntut ilmu 

dan surah al-’ashr kepada peserta didik di dalam kelas. Prosedur yang kedua 

melakukan menyajikan informasi dengan jalan demonstrasi atau lewat bahan 

bacaan. Kedua guru PAI ini sangat berbeda dalam menyajikan informasi seperti 

guru PAI SDN Sungai Lulut 1 memerintahkan peserta didiknya untuk membuka 

halaman pembelajaran tentang hadis menuntut ilmu dan surah al-’ashr. Terus 

memerintahan perkelompok melihat materi dan membacakan bersama 
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kelompoknya. Jika ada kelompok yang maju guru memberikan semangat dan 

nilai. Sedangkan guru PAI SDN Kelayan Timur 13 melakukan demonstrasi 

menggunakan teknik talaqqi dalam pembelajaran hadis menuntut ilmu dan surah 

al-’ashr. Terus diikuti peserta didik dalam membacanya perkelompok-kelompok.  

Prosedur kooperatif ketiga guru PAI membagikan kelompok atau 

mengorganisasikan siswa dalam kelompok-kelmpok agar membantu siswa agar 

dapat memahami pembelajaran. Kedua guru PAI disini juga sangat berbeda dalam 

mengelompokan peerta didik. Guru PAI SDN Sungai Lulut 1 mengelompokan 

peserta didik dengan cara memilih yang peringkat tertinggi dengan peringkat 

tertinggi dan terendah dengan terendah agar guru PAI lebih mudah membimbing 

peserta didik.sedangkan guru PAI SDN Kelayan Timur 13 menggunakan teknik 

pengelompokan berhitung dan kelompok diberi nama dengan nama islami. 

Prosedur kooperatif keempat guru PAI membimbing siswa kelompok 

bekerja dan belajar dalam mengerjakan tugas. Kedua guru PAI sama-sama 

melakukan membimbing peserta didik di dalam pembeljaran. Jika ada peserta 

didik yang tidak mengerti maka guru PAI nya yang membimbing sampai bisa. 

Prosedur kooperatif Kelima guru PAI mengevaluasi hasil belajar tentang 

materi yang telah di berikan. Kedua guru PAI dalam mengevaluasi hasil kerja 

kelompok sama-sama memerintahkan kelompok membaca di papan tulis. Yang 

membedakan seperti yang dilakukan Guru PAI SDN Sungai Lulut 1 mengevaluasi 

dengan cara memberikan hafalan di rumah, sedangkan guru PAI SDN Kelayan 

Timur 13 memberikan tugas tambahan pilihan ganda di papan tulis untuk 

dikerjakan perkelompok. 
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Prosedur kooperatif Keenam guru PAI memberikan penghargaan; Guru 

mencari cara-cara untuk menghargai baik upaya maupun hasil belajar individu 

dan kelompok. Kedua guru PAI sama-sama memberikan hadiah kepada kelompok 

belajar dan individu. Yang membedakan hanya bentuk hadiah yang diberikan 

guru PAI seperti di SDN Sungai Lulut 1 memberikan hadiah dengan acungan 

jempol, permen dan nilai yang tinggi sedangkan guru PAI SDN Kelayan Timur 13 

memberikan uang 2.000rp, 5.000rp sampai dengan 10.000rp. 

Hasil belajar siswa di dua sekolah ini sangatlah bagus di SDN Sungai 

Lulut 1 selalu juara dalam setiap perlombaan sedangkan di SDN Kelayan Tinur 13 

peserta didik sudah terbiasa dalam mengucapkan salam, baik ketika ketemu guru 

dan masuk keruang kelas, anak-anank selalu berdoa saat belajar, saat mau istirahat 

dan ketika pulang sekolah. Menentukan nilai religius yang ingin di nilai di kedua 

sekolah ini sangatlah berbedal. Di SDN Sungai Lulut 1 aspek yang di nilai dari 

tingkah laku, pola belajar, hafalannya, membaca alquran. Seangkan di SDN 

Kelayan Timur 13 aspek yang di nilai dari etika berdoa, kesabaran, emosi, rasa 

syukur.  

Memberikan nilai untuk yang sudah menerapkan atau belum penenaman 

karakter religius sangatlah berbeda. Di SDN Sungai Lulut 1 jika ada nilainya yang 

rendah maka akan disuruh perbaikan sampai dimana kemampuannya pasti akan 

tercapai. Sedangkan di SDN Kelayan Timur 13 tampak mereka biasa dari sikap 

perilaku mereka apakah mereka salat masih main-main atau tidak. Jika salatnya 

atau baca doanya serius berarti dia mnerapkan begitu sebaliknya.  
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Mengetahui siswa yang aspek sikap religiusnya tinggi atau rendah 

sangatlah berbeda di kedua sekolah ini. SDN Sungai Lulut 1 jika ada anak yang 

tinggi dan rendah itu sama diulang-ulang biar mereka terbiasa. Sedangkan di SDN 

Kelayan Timur 13 ada yang kurang dan ada yang tinggi di kelas dalam hal 

pembelajaran PAI dan dilihat dari keaktifan peserta didik apakah dia patuh, 

apakah dia disiplin. Apakah dia menolong guru. Jika melakukan itu semua berarti 

peserta didik tadi menerapkan. Dari hasil tes yang dilakukan dengan wawancara 

kepada peserta didik di SDN Sungai Lulut 1 ada 7 preserta didik dengan nilai 

yang sangat baik, 2 dengan nilai yang baik dan 1 peserta didik cukup baik dalam 

menerapkan penanaman karakter religius. Sedangkan di SDN Kelayan Timur 13 

Dari hasil tes yang dilakukan dengan wawancara kepada peserta didik di SDN 

Kelayan Timur 13 ada 8 preserta didik dengan nilai yang sangat baik dan 1 

peserta didik cukup baik dalam menerapkan penanaman karakter religius.  

  


